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SARI

Budi, Setiya 2014. “Penggunaan Film Dokumenter sebagai Sumber Belajar
dalam Proses Pembelajaran IPS Sejarah di SMP Negeri 5 Magelang Tahun
2013/2014”. Skripsi Jurusan Sejarah Prodi Pendidikan Sejarah Fakultas IImu
Sosial Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Drs. Abdul Mutholib, M.Hum

Kata kunci : Penggunaan, Film Dokumenter, Pembelajaran Sejarah.

Film dokumenter adalah film yang mendokumentasikan kenyataan. Istilah
"dokumenter" pertama digunakan dalam resensi film Moana (1926) oleh Robert
Flaherty, ditulis oleh The Moviegoer, nama samaran John Grierson, di New York
Sun pada tanggal 8 Februari 1926. Film dokumenter sendiri dapat digunakan
sebagai salah satu sumber belajar yang dapat membawa dampak positif dalam
proses pembelajaran

Penelitian ini fokusnya adalah Penggunaan Film Dokumenter sebagai
Sumber Belajar pada Proses Pembelajaran Sejarah di SMP Negeri 5 Magelang,
antara lain adalah, (1) Keefektifitasan penggunaannya, (2) Kondisi Sarana dan
Prasarana penunjang, (3) Tanggapan dan Apresiasi Guru, (4) Kendala dan Upaya
dalam mengatasi masalah yang timbul dari penggunaan Film Dokumenter pada
Pembelajaran Sejarah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui (1)
Keefektifitasan penggunaannya, (2) Kondisi Sarana dan Prasarana penunjang, (3)
Tanggapan dan Apresiasi Guru, (4) Kendala dan Upaya dalam mengatasi masalah
yang timbul dari penggunaan Film Dokumenter pada Pembelajaran Sejarah di
SMP Negeri 5 Magelang.

Jenis penelitian yang digunakan yakni penelitian kualitatif dengan
rancangan studi kasus. Untuk pengumpulan data, peneliti menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dilapangan dilakukan analisis
data untuk mendapatkan temuan penelitian. Keabsahan data diuji dengan
ketekunan pengamatan dan teknik triangulasi.

Temuan penelitian yaitu : Pertama, Pelaksanaan penggunaan film
dokumenter di SMP Negeri 5 Magelang masih kurang efektif karena ada faktor-
faktor yang menghambat seperti ada beberapa kelas yang LCDnya rusak
kemudian ada beberapa siswa yang terkadang tidak memberikan perhatiannya
secara penuh saat film dokumenter diputarkan. Kedua, Dalam segi pemanfaatan
sarana dan prasana di SMP Negeri 5 Magelang memang masih kurang. Salah
satunya adalah laboratorium IPS masih sangat jarang sekali dimanfaatkan oleh
guru dalam pembelajaran. Ketiga, , Guru memberi tanggapan positif dan baik
terhadap minat siswa dalam penggunaan film dokumenter sebagai salah satu
sumber belajar sejarah. Meskipun begitu ada beberapa tanggapan negatif dari guru
trhadap siswa, contohnya adalah terkadang siswa hanya memanfaatkan pemutaran
film dokumenter hanya untk mengobrol dengan temannya atau sibuk dengan hal
lain. Keempat, Kendala yang dihadapi SMP Negeri 5 Magelang adalah ada
beberapa kelas yang LCDnya rusak, hal ini dapat menggangu karena guru harus
mencari ruang lain yang kosong agar tetap bisa menggunakan film dokumenter.
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Kendala lainnya lagi adalah masalah waktu, khususnya untuk kelas 8 dan 9 yang
waktu pelajarannya hanya 1x40 menit tiap pertemuannya. Dengan waktu yang
minim tersebut guru harus cepat-cepat dalam menyampaikan materi agar materi
dapat disampaikan semua, selain itu durasi pemutaran film dokumenter juga
menjadi terbatas karena waktu yang minim tadi.

Berdasarkan kesimpulan, penelitian ini disarankan sebagai berikut : (1)
Bagi pihak sekolah Lebih memperhatikan sarana dan prasarana yang belum
tersedia ataupun rusak di SMP Negeri 5 Magelang, karena kekurangan dalam
sarana dan media pembelajaran sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran,
dengan ditunjang sarana dan prasarana yang baik dan bagus maka penggunaan
film dokumenter sebagai salah satu sumber belajar akan tercapai tujuannya
dengan baik. (2) Bagi Guru, Guru juga harus menggunakan metode-metode lain
yang menarik dalam pembelajaran agar siswa tidak bosan dan jenuh. Guru juga
harus bisa memanajemen waktu dengan baik agar semua materi dapat
tersampaikan dengan baik meskipun waktu yang diberikan sangat singkat. (3)
Bagi Siswa, Siswa harus lebih tertarik dan cinta terhadap sejarah dengan
penggunaan film dokumenter, karena dengan penggunaan film dokumenter
sebagai salah satu sumber belajar membuat siswa menjadi tidak bosan dan jenuh
dan tentunya lebih banyak referensi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis yang dilakukan oleh
orang-orang yang diserahi tanggung jawab untuk mempengaruhi peserta didik
agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita pendidikan.
Pendidikan aalah bantuan yang diberikan dengan sengaja kepada peserta
didik dalam pertumbuhan jasmani maupun rohaninya untuk mencapai tingkat
dewasa (Munib, 2010:34). Tujuan pendidikan adalah membentuk sumber
daya manusia yang berkualitas dan mampu berkompetisi dalam menghadapi
tantangan global zaman, dalam mencapai tujuan ini para penyelenggara
pendidikan harus pula memikirkan apa yang harus dilakukan agar tujuan
pendidikan dapat terselenggara dengan baik agar tujuan pendidikan dapat
tercapai.

Pendidikan yang baik harus disertai dengan pengajar yang baik,
sumber belajar yang baik dan juga peserta didik yang baik pula agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai. SMP Negeri 5 Magelang sendiri merupakan
salah satu sekolah yang sudah mampu melaksanakan proses pembelajaran
dengan baik. Hal ini peneliti katakan karena penelii pernah melaksanakan
proses PPL selama kurang lebih 3 bulan disana. Dari apa yang peneliti lihat
disana selama PPL, SMP Negeri 5 Magelang memanfaatkan dengan baik
sumber belaajr yang mereka miliki. Program belajar yang direncanakanpun

sangat baik. Di SMP Negeri 5 Magelang sendiri memanfaatkan berbagai



macam sumber-sumber belajar yang ada bukan terpaku hanya dari buku ajar
saja. Salah satu contoh sumber belajar yang dipakai adalah film dokumenter.

Hakikat pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang mulia hanya
dapat dicapai melalui program yang teratur, dan disertai dengan semangat
yang tinggi untuk selalu memperbaharui mekanisme dan pola pembelajaran
ke arah tercapainya tujuan pendidikan sesuai dengan era sekarang. Oleh
karena itu, kesadaran untuk selalu melakukan inovasi dan terobosan-
terobosan dari insan pendidikan perlu dikembangkan dan terus menerus
dilakukan. Hal ini sudah dilakukan oleh SMP Negeri 5 Magelang yaitu
dengan cara memanfaatkan semua sumber belajar yang bagus digunakan oleh
siswa-siswanya.

Pembelajaran yang berkualitas sangat tergantung dari motivasi pelajar
dan kreatifitas pengajar. Seorang pelajar yang memiliki motivasi tinggi
ditunjang dengan pengajar yang mampu memfasilitasi motivasi tersebut akan
membawa pada keberhasilan pencapaian target belajar. Target belajar dapat
diukur melalui perubahan sikap dan kemampuan siswa melalui proses belajar.
Desain pembelajaran yang baik, ditunjang fasilitas yang memandai, ditambah
dengan kreatifitas guru akan membuat peserta didik lebih mudah mencapai
target belajar. Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada
semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga ke
liang lahat nanti.

Kita ketahui bahwa untuk mengaktifkan siswa dalam mengikuti

pembelajaran haruslah menggunakan metode-metode yang tepat dan sumber



belajar yang menarik, sehingga suasana pembelajaran menjadi baik dan siswa
dapat dengan fokus mengikuti pembelajaran. Pembelajaran sejarah yang
dikenal membosankan haruslah ditempuh dengan berbagai cara agar
pembelajaran menjadi mengasyikan dan menyenangkan. Iklim Kkelas
merupakan salah satu indikator penting yang berpengaruh terhadap kualitas
pembelajaran, disamping faktor-faktor pendukung lainnya (Aman, 2011:119).
Penggunaan film dokumenter adalah salah satu terobosan agar siswa tidak
bosan dalam belajar. Siswa akan cenderung lebih semangat dan refresh
sebelum pembelajaran sejarah dimulai.

SMP Negeri 5 Magelang sebagai memiliki status sebagai Sekolah
Standar Nasional dan menjadi salah satu sekolah yang cukup diperhitungkan
di Kota Magelang yang didirikan dengan harapan mampu menyelenggarakan
pendidikan berstandar global, dan mampu bersaing didunia global. Fasilitas
yang memadai dan lingkungan sekolah yang strategis membuat pembelajaran
di SMP Negeri 5 Magelang berjalan dengan baik dan lancar. Akan tetapi
persepsi siswa tentang pembelajaran sejarah di SMP Negeri 5 Magelang saat
ini juga masih ada yang berpifikir membosankan. Oleh karena itu, guru pun
menggunakan film dokumenter sebagai salah satu sumber belajar agar siswa
menjadi semangat dan lebih aktif dalam pembelajaran sejarah.

Seorang ahli penelitian sejarah mengatakan bahwa dengan
mempelajari sejarah secara baik dan penuh minat akan menumbuhkan sikap
dan semangat sebagai warga negara yang baik mampu menghargai

perjuangan bangsanya, sadar mereka tumbuh sebagai bangsa, bagaimana



peranan dalam masyarakat baik di dalam, maupun sebagai warga dunia.
Dalam mendidik sepanjang hidupnya, mereka akan mampu memahami
sejarah melalui surat kabar, jurnal, buku-buku yang baru, perkembangan
politik, atau bahkan perkembangan manusia, dan pada akhirnya akan mampu
dengan baik memecahkan setiap masalah yang selalu timbul setiap hari di
sekitar dirinya.

Perlunya memadukan antara teknologi dan pendidikan mendorong
adanya berbagai kreativitas yang muncul sebagai motivasi dan paradigma
untuk melaksanakan pendidikan yang tidak monoton dan mempunyai daya
serap materi yang tinggi. Melalui media audio visual membuat peserta didik
semakin bersemangat untuk mempelajari dan memahami sejarah. Dengan hal
demikian maka guru pengampu mata pelajaran sejarah SMP N 5 Magelang
menggunakan film dokumenter untuk meningkatkan semangat siswa untuk
mempelajari sejarah. Dengan menggunakan film tersebut diharapakan siswa
mampu memahami dan mampu menganalisis tiap permasalahan yang akan
diteliti.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merasa tertarik untuk
meneliti “PENGGUNAAN FILM DOKUMENTER SEBAGAI SUMBER
BELAJAR DALAM PROSES PEMBELAJARAN IPS SEJARAH DI SMP N

5 MAGELANG.”



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana ke-efektifitasan penggunaan film dokumenter sebagai sarana
siswa untuk mempelajari Sejarah?

2. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana dalam menunjang dan
mendukung penggunaan film dokumenter pada pembelajaran Sejarah?

3. Bagaimana tanggapan guru dan siswa dalam penggunaan film
dokumenter?

4. Bagaimana kendala — kendala yang dihadapi dalam penggunaan film

dokumenter dan upaya untuk mengatasinya?

C. Tujuan

1. Untuk mengetahui ke-efektifitasan pembuatan film documenter sebagai
sarana siswa untuk mempelajari Sejarah.

2. Untuk mengetahui kondisi sarana dan prasarana dalam menunjang dan
mendukung penggunaan film dokumenter pada pembelajaran Sejarah.

3. Untuk mengetahui tanggapan guru dan siswa dalam penggunaan film
dokumenter.

4. Untuk mengetahui kendala — kendala yang dihadapi dalam penggunaan film

dokumenter dan upaya untuk mengatasinya.



D. Manfaat
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan dan
mengembangkan pengetahuan dalam dunia pendidikan dan teknologi
khususnya kekreatifitasan guru dalam merangsang minat siswa dalam
mempelajari Sejarah.
b. Dapat memberikan stimulus terhadap manfaat film documenter

terhadap kreatifitas guru dan siswa.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
«» Pembelajaran sejarah menjadi lebih menarik sehingga mudah
diterima oleh siswa.

«* Menumbuhkan minat dan rasa kebersamaan

b. Bagi Guru
“* Meningkatkan kompetensi dan kreatifitas guru dalam menghadapi
siswa dan arus globalisasi teknologi.
% Guru mengetahui kekurangan dan kelebihan dalam proses

pembelajaran sejarah



c. Bagi Sekolah
¢ Menjadi tolak ukur guru dalam memberikan pembelajaran sejarah

agar dapat meningkatkan kompetensi pembelajaran sejarah.

E. Batasan Istilah

Untuk menghindari berbagai interpretasi dan untuk mewujudkan
kesatuan berpikir, cara pandang dan anggapan tentang segala sesuatu pada
penelitian ini maka batasan istilah sangat penting. Batasan istilah dalam

penelitian ini adalah :

1. Sumber belajar

Mengenai sumber belajar, website bced mendefinisikan sebagai
berikut : Learning resources are defined as information, represented, and
stored in variety of media and format so that assists student learning as
defined by provincial or local curricula. This includes but is not limited to
materials in print, video, and software formats, as well as combination of
these formats intented for use by teachers ans students yakni sumber
belajar diartikan sebagai informasi yang disajikan dan disimpan dalam
berbagai bentuk media, yang dapat membantu siswa dalam belajar sebagai
perwujudan kurikulum. Bentuknya tidak terbatas apakah dalam bentuk
cetakan, video, format perangkat lunak atau kombinasi dari berbagai

format yang dapat digunakan oleh siswa maupun guru.

Dalam proses pembelajaran, terdapat suatu interaksi antara

komponen-komponen pembelajaran yang saling berkesinambungan.



Komponen-komponen tersebut merupakan interaksi antara peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar dalam lingkungan belajar. Adanya
hubungan timbal balik serta optimalisasi peran dari komponen-komponen
pembelajaran seperti guru dalam melakukan perencanaan, pemilihan
model dan metode pembelajaran, pemilihan sumber belajar, dan penentuan
evaluasi belajar. Selain itu adanya faktor sumber belajar yang digunakan
dalam pembelajaran. Sumber belajar merupakan sarana dalam
pembelajaran yang sangat penting. Penggunaan sumber belajar dapat
mendukung proses atau kegiatan pembelajaran secara efektif dan efisien
serta dapat memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran. Sumber belajar
dalam proses pembelajaran bermacam-macam, bias dalam bentuk buku
ataupun sumber yang berupa lingkungan.
. Film Dokumenter

Film dokumenter adalah film yang mendokumentasikan kenyataan.
Istilah "dokumenter" pertama digunakan dalam resensi film Moana (1926)
oleh Robert Flaherty, ditulis oleh The Moviegoer, nama samaran John
Grierson, di New York Sun pada tanggal 8 Februari 1926. Di Perancis,
istilah dokumenter digunakan untuk semua film non-fiksi, termasuk film
mengenai perjalanan dan film pendidikan. Berdasarkan definisi ini, film-
film pertama semua adalah film dokumenter. Mereka merekam hal sehari-
hari, misalnya kereta api masuk ke stasiun. pada dasarnya, film
dokumenter merepresentasikan kenyataan. Artinya film dokumenter

berarti menampilkan kembali fakta yang ada dalam kehidupan.



3. Pembelajaran IPS Sejarah

IlImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan intregasi dari berbagai
cabang ilmu-ilmu sosial seperti: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi,
politik, hokum, dan budaya. Dalam proses pembelajaran di Sekolah
Menengah Pertama, Ilmu Pengetahuan Sosial terdiri atas IPS sejarah,
geografi, dan ekonomi. Pembelajaran sejarah memberikan wawasan
berkenaan dengan peristiwa-peristiwa dan berbagai periode, pembelajaran
ekonomi memberikan wawasan mengenai kebutuhan manusia dalam
kegiatan ekonomi, pembelajaran geografi menekankan pada konsep ruang
atau wilayah.

Dalam pendidikan, sejarah memiliki fungsi edukatif atau
pendidikan karena dengan memahami sejarah berarti telah diambil satu
manfaat atau hikmah dari terjadinya suatu peristiwa sejarah. Sejarah
adalah guru kehidupan (historia vitae magistra) yang bermakna bahwa
sejarah ini memiliki fungsi pendidikan, yang mengajarkan bagaimana
manusia itu seharusnya bertindak dengan melihat peristiwa yang telah

terjadi untuk kemudian diambil hikmahnya.

F. Sistematika Skripsi
Skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian, yakni bagian awal, bagian isi

dan bagian akhir skripsi.
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1. Bagian Awal

Pada bagian awal penulisan skripsi ini memuat halaman judul,
abstrak, halaman pengesahan, halaman motto dan persembahan, kata

pengantar, daftar isi, daftar lampiran dan daftar gambar.

2. Bagian Isi

Pada bagian isi penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu
pendahuluan, kajian pustaka, metode penelitian, hasil penelitian dan

pembahasan serta penutup.

Bab | Pendahuluan

Mengemukakan latar belakang masalah, fokus penelitian,

permasalahan, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.

Bab Il Kajian Pustaka

Berisi teori yang mendasari permasalahan, dan selanjutnya

dikemukakan kerangka berfikir.

Bab Il Metode Penelitian

Berisi tentang metode penelitian, lokasi penelitian, instrumen
penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik

analisis data, pengujian keabsahan data.
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Bab 1V Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berisi hasil dari penelitian dan pembahasan.

Bab V Penutup

Mengemukakan simpulan dari hasil penelitian dan saran-saran dari

peneliti.

3. Bagian Akhir Skripsi

Bagian akhir berisi daftar pustaka yang digunakan serta berisi daftar

lampiran-lampiran.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Sumber Belajar

1.

Pengertian Sumber Belajar

Dalam proses pembelajaran terdapat suatu interaksi yang
berkesinambungan antara komponen-komponen pembelajaran. Salah satu
komponen pembelajaran itu adalah sumber belajar. AECT (Association
For Educational Communication Technologi) mendefinisikan sumber
belajar adalah sumber baik berupa data, orang, dan wujud tertentu yang
dapat digunakan oleh siswa dalam belajar baik secara terpisah maupun
secara terkombinasi sehingga mempermudah siswa dalam mencapai tujuan
belajar (Kochhar, 2008 :118)

Sumber belajar dapat diartikan sebagai informasi yang disajikan
dan disimpan dalam berbagai bentuk media, yang dapat membantu siswa
dalam belajar sebagai perwujudan dari kurikulum. Bentuknya tidak
terbatas apakah dalam bentuk cetakan, video, format perangkat lunak atau
kombinasi dari berbagai format yang dapat digunakan oleh siswa maupun
guru (Isjoni, 2007:109)

Pada dasarnya sumber belajar dapat memberikan informasi kepada
guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Sumber belajar yang disajikan
secara menarik dapat pula menimbulkan rasa ingin tahu kepada siswa. Jadi

apapun benda yang digunakan baik berupa data, cetakan/buku, film

12
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dokumenter, video, orang, yang hakikatnya dapat mempermudah proses

pembelajaran itu merupakan sumber belajar serta penggunaan berbagai

sumber belajar dapat memberikan rangsangan kepada siswa untuk belajar

dan dapat mempercepat pemahaman serta penguasaan pada bidang

keilmuan tertentu.

. Fungsi Sumber Belajar

Secara umum dalam proses pembelajaran, sumber belajar

memiliki fungsi sebagai berikut :

a.

Meningkatkan produktivitas pembelajaran dengan mempercepat laju
belajar dan membantu guru untuk menggunakan waktu secara lebih
baik, serta mengurangi beban guru dalam menyajikan informasi
Memberikan kemungkinan pembelajaran yang bersifat individual
dengan mengurangi kontrol guru kaku dan tradisional, serta
memberikan kesempatan bagi siswa untuk berkembang sesuai dengan
kemampuannya.

Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pembelajaran dengan
perancangan program pembelajaran yang sistematis.

Lebih memantapkan pembelajaran dengan meningkatkan kemampuan
sumber belajar dan penyajian informasi dan bahan lebih konkret.
Memungkinkan belajar secara seketika yaitu mengurangi kesenjangan
antara pembelajaran yang bersifat verbal dan abstrak dengan realitas

yang konkret serta memberikan pengetahuan yang bersifat langsung.
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f.  Memungkinkan penyajian pembelajaran yang lebih luas dengan
menyajikan informasi yang mampu menembus batas geografi.
(Kochhar, 2008 : 118-119)

3. Klasifikasi sumber belajar
Sumber belajar yang digunakan sebagai media pembelajaran
berdasarkan AECT dapat dikelompokkan sebagai berikut:

a. Pesan (message) adalah informasi yang ditransmisikan atau diteruskan
oleh komponen lain dalam bentuk ide, ajaran, fakta, makna, nilai dan
data.

b. Orang (people), yaitu manusia yang berperan sebagai pencari,
penyimpan, pengolah dan penyaji pesan. Contoh: guru, doaen, guru
pembimbing, guru Pembina, tutor, siswa, pemain, pembidara, instruktur
dan penatar.

c. Bahan (material), yaitu sesuatu tertentu yang mengandung pesan atau
ajaran untuk disajikan dengan menggunakan alat atau bahan itu sendiri
tanpa alat penunjang apapun. Bahan ini sering disebut sebagai media
atau software, atau perangkat lunak. Contoh: buku, modul, majalah,
film, film documenter dan sebagainya.

d. Alat adalah sesuatu perangkat yang digunakan untuk menyampaikan
pesan yang tersimpan dalam bahan dan memainkan sumber-sumber
lain. Misalnya proyektor film, proyektor slide, monitor computer dan

lain-lain.
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e. Teknik, yaitu sumber belajar yang merupakan kombinasi antara suatu
teknik dengan sumber lain untuk memudahkan belajar contoh: belajar
secara mandiri, simulasi, ceramah, diskusi, pemecahan masalah, Tanya
jawab dan sebagainya.

f. Lingkungan, yaitu situasi disekitar proses belajar mengajar terjadi.
Latar ini dibedakan menjadi dua macam yaitu lingkungan berbentuk
fisik dan non fisik, yaitu: 1) Lingkungan fisik, misalnya gedung,
sekolah, rumah, perpustakaan, laboratorium, ruang rapat, museum,
taman dan sebagainya; 2) Lingkungan non fisik, misalnya tatanan ruang
belajar, system ventilasi, tingkat kegaduhan lingkungan belajar, cuaca

dan sebagainya (Sudjana dan Rivai, 2007 : 79-80).

Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2007:79)
mengklasifikasikan sumber belajar menjadi dua, yaitu:

a. Sumber belajar “by design”, yaitu sumber belajar yang dimanfaatkan
guna member kemudahan kepada seseorang dalam belajar mengajar,
misalnya buku, brosur, ensiklopedia, film, video tape, slide, filnm strip,
dan OHP.

b. Sumber belajar “by ultilization”, yaitu sumber belajar yang
dimanfaatkan guna memberi kemudahan kepada seseorang dalam
belajar, berupa segala macam sumber belajar yang terdapat disekeliling

kita.
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Menurut Kochhar, (2008:160) jenis-jenis sumber pembelajaran
yang dapat digunakan oleh siswa, meliputi :
a. Buku cetak
b. Bahan bacaan tambahan
c. Buku latihan
d. Sumber pembelajaran yang terprogram
e. Sumber-sumber referensi umum seperti ensiklopedia, surat kabar, atlas,
pamflet, dan buku-buku terbitan pemerintah
f. Buku-buku tambahan untuk bidang studi yang sedang dipelajari.
. Kriteria Pemilihan Sumber Belajar
Dalam menentukan sumber belajar, guru perlu mempertimbangkan
hal-hal sebagai berikut :
a. Sumber Belajar Berdasarkan Kriteria Umum
Pemilihan sumber belajar berdasarkan kriteria umum merupakan
pemilihan sumber yang menggunakan ukuran kasar, misalnya :

1. Ekonomis, dalam pengertian murah atau terjangkau ekonomis tidak
berarti harganya selalu rendah. Bisa saja dana pengadaan sumber
belajar cukup tinggi, tetapi pemanfaatannya dalam jangka panjang
terhitung murah.

2. Praktis dan sederhana, artinya tidak memerlukan pelayanan serta
pengadaan sampingan yang sulit dan langka, dan sederhana yaitu
memerlukan pelayanan yang menggunakan keterampilan khusus

yang rumit.
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3. Mudah diperoleh dalam arti sumber belajar itu dekat, tidak perlu
diadakan atau dibeli. Sumber belajar yang telah dirancang lebih
mudah diperoleh asal jelas tujuannya dan dapat dicari dilingkungan
sekitar.

4. Bersifat fleksibel, artinya dimanfaatkan untuk berbagai tujuan
instruksional dan tidak dipengaruhi oloeh faktor luar,
misalnyakemajuan teknologi, nilai, budaya, dan keinginan pemakai.

5. Komponen-komponen sesuai dengan tujuan merupakan Kkriteria yng
penting. Sering terjadi suatu sumber belajar mempunyai tujuan yang
sesuai, pesan yang dibawa juga cocok, tetapi keadaan fisik tidak
terjangkau karena di luar kemampuan disebabkan oleh biaya yang

tinggi dan banyak memakan waktu (Sudjana, Nana 2007 : 84-85)

b. Kriteria Sumber Belajar Berdasarkan Tujuan
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2007 : 85-86) mengemukakan
beberapa kriteria memilih sumber belajar berdasarkan tujuan, sebagai
berikut :

1. Sumber belajar untuk memotivasi siswa yang lebih rendah motivasi
belajarnya, sehingga termotivasi terhadap mata pelajaran yang
diberikan.

2. Sumber belajar untuk tujuan pembelajaran, yaitu untuk mendukung

kegiatan belajar mengajar, memperluas bahan pengajaran,
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melengkapi berbagai kekurangan bahan, dan sebagai kerangka
belajar yang sistematis.

3. Sumber belajar untuk penelitian, merupakan bentuk yang dapat
diobservasi, dianalisis, dicatat secara teliti. Jenis sumber belajar ini
diperoleh secara langsung di masyarakat.

4. Sumber belajar untuk memecahkan masalah, yang berkaitan dengan
kegiatan belajar mengajar.

5. Sumber belajar untuk presentasi. Hampir sama dengan yang
digunakan dalam kegiatan instruksional, lebih menekankan sumber
sebagai alat, metode, atau strategi penyampaian pesan.

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam memilih
sumber belajar diperlukan kriteria-kriteria tertentu. Kriteria sumber
belajar digunakan untuk menyeleksi sumber belajar mana yang

sebaiknya digunakan dalam pembelajaran.

B. Film Dokumenter
Film dokumenter adalah film yang mendokumentasikan kenyataan.
Istilah "dokumenter” pertama digunakan dalam resensi film Moana (1926)
oleh Robert Flaherty, ditulis oleh The Moviegoer, nama samaran John
Grierson, di New York Sun pada tanggal 8 Februari 1926.
Di Perancis, istilah dokumenter digunakan untuk semua film non-fiksi,
termasuk film mengenai perjalanan dan film pendidikan. Berdasarkan definisi

ini, film-film pertama semua adalah film dokumenter. Mereka merekam hal
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sehari-hari, misalnya kereta api masuk ke stasiun. pada dasarnya, film
dokumenter merepresentasikan kenyataan. Artinya film dokumenter berarti
menampilkan kembali fakta yang ada dalam kehidupan.

Film Dokumenter sering dianggap sebagai rekaman dari ‘aktualitas’—
potongan rekaman sewaktu kejadian sebenarnya berlangsung, saat orang yang
terlibat di dalamnya berbicara, kehidupan nyata seperti apa adanya, spontan,
dan tanpa media perantara. Walaupun kadang menjadi bahan ramuan utama
dalam pembuatan dokumenter, unsur-unsur itu jarang menjadi bagian dari
keseluruhan film dokumenter itu sendiri, karena semua bahan tersebut harus
diatur, diolah kembali, dan ditata struktur penyajiannya. Terkadang, bahkan
dalam pengambilan gambar sebelumnya, berbagai pilihan harus diambil oleh
para pembuat film dokumenter untuk menentukan sudut pandang, ukuran shot
(type of shot), pencahayaan, dan lain-lain, agar dapat mencapai hasil akhir
yang mereka inginkan.

John Grierson pertama-tama menemukan istilah ‘dokumenter’ dalam
suatu pembahasan mengenai film karya Robert Flaherty, Moana (1925). Dia
mengacu pada kemampuan suatu media untuk menghasilkan dokumen visual

tentang suatu kejadian tertentu.

Pengertian film dokumenter secara umum adalah rekaman kejadian
atau peristiwa dalam bentuk audio visual yang tercipta tanpa ada unsur
rekayasa.  Film  dokumenter  dapat dibuat oleh  perorangan,
kelompok/organisasi, atau institusi pemerintah dan swasta dengan

berdasarkan maksud dan tujuan yang diinginkan. Beberapa proses yang harus
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dilakukan dalam pembuatan film dokumenter adalah pra produksi, produksi
dan pasca produksi. Hal terpenting dalam proses produksi adalah riset, karena
dokumenter membutuhkan data-data yang valid untuk dituangkan dalam
bentuk audio visual.

Dari sumber wikipedia pengertian film dokumenter menurut beberapa ahli :

1. Paul Rotha :

Definisi Dokumenter bukan merujuk pada subyek atau sebuah gaya,
namun dokumenter adalah sebuah pendekatan. Pendekatan dalam dokumenter
dalam film berbeda dari film cerita. Bukan karena tidak dipedulikannya aspek
kriya / kerajianan (craftsmanship) dalam pembuatannya, tetapi dengan

sengaja justru memperlihatkan bagaimana kriya tersebut digunakan.

2. Paul Wells :

Teks Non-Fiksi yang menggunakan footage—footage yang aktual, di
mana termasuk di dalamnya perekaman langsung dari peristiwa yang akan
disajikan dan materi-materi riset yang berhubungan dengan peristiwa itu,
misalnya hasil wawancara, statistik, dlsb. Teks-teks seperti ini biasanya
disuguhkan dari sudut pandang tertentu dan memusatkan perhatiannya pada
sebuah isu-isu sosial tertentu yang sangat memungkinkan untuk dapat

menarik perhatian penontonnya.



21

3. Steve Blandford, Barry Keith Grant dan Jim Hillier :

Pembuatan film yang subyeknya adalah masyarakat, peristiwa atau
suatu situasi yang benar-benar terjadi di dunia realita dan di luar dunia

sinema.

4. Frank Beaver :

Sebuah film non-fiksi. Film Dokumenter biasanya di-shoot di sebuah
lokasi nyata, tidak menggunakan actor dan temanya terfokus pada subyek—
subyek seperti sejarah, ilmu pengetahuan, social atau lingkungan. Tujuan
dasarnya adalah untuk memberi pencerahan, member informasi, pendidikan,
melakukan persuasi dan memberikan wawasan tentang dunia yang Kkita

tinggali.

5. Louis Giannetti :

Tidak seperti kebanyakan film-film fiksi, dokumenter berurusan
dengan fakta-fakta, seperti manusia, tempat dan peristiwa serta tidak dibuat .
Para pembuat film dokumenter percaya mereka ‘menciptakan’ dunia di dalam

filmnya seperti apa adanya.

6. Timothy Corrigan :

Sebuah film non-fiksi tentang masyarakat dan peristiwanya, seringkali

mengabaikan struktur naratif yang tradisional.
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7. Michael Rabinger :

Dokumenter harusnya dibuat dengan hati dan bukan hanya dengan
pikiran kita saja. Film dokumenter ada untuk mengubah cara kita merasakan

sesuatu.

8. Ralph S. Singleton and James A. Conrad :

Film dari sebuah peristiwa yang aktual. Peristiwa-peristiwa tersebut

didokumentasikan dengan menggunakan orang-orang biasa dan bukan actor.

9. Edmund F. Penney :

Suatu jenis film yang melakukan interpretasi terhadap subyek dan
latar belakang yang nyata. Terkadang istilah ini digunakan secara luas untuk
memperlihatkan aspek realistiknya dibandingkan pada film-film cerita
konvensional. Namun istilah ini juga telah menjadi sempit karena seringkali
hanya menyajikan rangkaian gambar dengan narasi dan soundtrack dari

kehidupan nyata.

10. James Monaco :

Istilah dengan makna yang sangat luas, secara mendasar digunakan
untuk merujuk pada film atau program televisi yang tidak seluruhnya fiktif

saat menyajikan alam.
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11. Ira Konigsberg :

Sebuah film yang berkaitan langsung dengan suatu fakta dan non-fiksi
yang berusaha untuk menyampaikan kenyataan dan bukan sebuah kenyataan
yang direkayasa. Film-film seperti ini peduli terhadap perilaku masyarakat,

suatu tempat atau suatu aktivitas.

C. Pembelajaran Sejarah
1. Pengertian Pembelajaran Sejarah
Kata pembelajaran adalah terjemahan dari kata instruction yang
berarti self instruction dan eksternal instruction (dari eksternal). Istilah ini
banyak dipakai dalam dunia pendidikan di Amerika Serikat yang
dipengaruhi oleh aliran psikologi kognitif holistik, yang menempatkan
siswa sebagai sumber kegiatan (Sugandi, dkk, 2009:9).

Pembelajaran diartikan sebagai proses pengaturan lingkungan yang
diarahkan untuk mengubah perilaku siswa kearah yang positif dan lebih
baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki siswa. Oleh
karena itu mengajar merupakan bagian dari pembelajaran, dimana peran
guru lebih ditekankan kepada bagaimana merancang atau mengaransemen
berbagai sumber dan fasilitas yang tersedia untuk digunkan atau
dimanfaatkan siswa dalam mempelajari sesuatu. Dari uraian diatas, maka
tampak jelas bahwa istilah pembelajaran itu menunjukkan pada usaha
siswa mempelajari bahan pelajaran sebagai akibat perlakuan guru. Disini

jelas, proses pembelajaran yang dilakukan siswa tidak mungkin terjadi
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tanpa perlakuan guru, yang membedakannya hanya terletak pada
peranannya saja. Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu peristiwa atau
situasi yang sengaja dirancang dalam rangka membantu mempermudah
proses belajar dengan harapan dapat membangun aktifitas siswa.

Pembelajaran adalah suatu sistem atau proses membelajarkan
subjek didik atau pembelajran yang direcanakan atau didesain,
dilaksanakan atau dievaluasi secara sistematis agar subjek didik atau
pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan
efisien. Sejarah adalah suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari segala
peristiwva atau kejadian yang telah terjadi pada masa lampau dalam
kehidupan umat manusia.

Pembelajaran dalam UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional diartikan sebagai proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran sejarah untuk meningkatkan kesadaran sejarah menjadi
tujuan dari pembelajaran sejarah yang dilakukan di sekolah-sekolah.
Kesadaran sejarah dalam pembelajaran sejarah memerlukan partisipasi
aktif, memecahkan masalah, dan kerja sama. Beberapa indikator siswa
yang memiliki kesadaran sejarah adalah tumbuhnya minat, perhatian, rasa
hayat sejarah dan kerja sama (Isjoni, 2007).

Adapun ciri-ciri  pembelajaran antara ain: 1. Pembelajaran
dilakukan secara sadar dan direncanakan secara sistematis, 2.

Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi siswa dalam
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belajar, 3. Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik

dan menantang bagi siswa, 4. Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu

belajar yang tepat dan menarik, 5. Pembelajaran dapat menciptakan
suasana belajar yang aman dan menyenangkan bagi siswa, 6. Pembelajaran
dapat membuat siswa siap menerima pelajaran, baik secara fisik maupun
psikologis.

Sedangkan pengertin pembelajaran secara khusus adalah sebagai
berikut :

a. Menurut Teori Behavioristik pembelajaran adalah suatu usaha guru
membentuk tingkah laku yang diinginkan dengan menyediakan
lingkungan dengan stimulus yang diinginkan perlu latihan, dan setiap
latihan yang berhasil hrus diberi hadiah reinforcement (penguatan).

b. Menurut Teori Kognitif pembelajaran adalah cara guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berfikir agar dapat mengenal dan
memahami apa yang sedang di pelajari.

c. Menurut Teori Gestalt pembelajaran adalah usaha guru memberikan
mata pelajaran sedemikian rupa sehingga siswa lebih mudah
mengorganisasinya (mengaturnya) menjadi suatu Gestalt (pola
bermakna), bantuan guru diperlukan untuk mengaktualkan potensi
mengorganisir yang terdapat dalam diri siswa.

d. Menurut Teori Humanistik pembelajaran adalah memberikan kebebasan
kepada siswa untuk memilih bahan pelajaran dan cara mempelajari

sesuai dengan minat dan kemampuannya (Sugandi, 2004 : 9). Jadi dari



26

berbagai pengertian para ahli dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
adalah seperangkat peristiwa sebagai wahana bagi guru memberikan
materi pelajaran dengan sedemikian rupa sehingga siswa lebih mudah
mengorganisasikannya menjadi pola yang bermakna serta memperoleh
kemudahan dalam berinteraksi dalam lingkungannya.

2. Tujuan Pembelajaran Sejarah

Sejarah adalah mata pelajaran yang menanamkan pengetahuan dan
nilai-nilai mengenai proses perubahan dan perkembangan masyarakat
Indonesia dan dunia pada masa lampau hingga sekarang ini (Isjoni, 2007 :
71). Pembelajaran sejarah ditingkat SMP bertujuan agar siswa
memperoleh pemahaman ilmu dan memupuk rasa cinta tanah air dan
pemahaman sejarah. Pemahaman ilmu membawa pemerolehan fakta dan
penguasaan ide-ide dan kaedah sejarah (Isjoni, 2007 : 71).

Pengajaran sejarah bertujuan agar siswa menyadari adanya
keragaman pengalaman hidup pada masing-masing masyarakat dan adanya
cara pandang yang berbeda terhadap masa lampau untuk pemahaman
untuk menghadapi masa yang akan datang (Depdiknas, 2003, dalam Isjoni
2007 : 72).

Menurut Ismawan (2001) dalam Isjoni (2007 : 72) bahwa
mempelajari pembelajaran sejarah adalah untuk (a) mampu memahami
sejarah, (b) memiliki kesadaran sejarah, (c) memiliki wawasan sejarah.
Penjabaran dari tujuan tersebut yaitu :

Siswa mampu memahami sejarah :



27

a. Memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang peristiwa sejarah.

b. Memiliki kemampuan berpikir secara kritis yang dapat digunakan untuk
menguji dan memanfaatkan pengetahuan sejarah.

c. Memiliki ketrampilan sejarah yang dapat digunakan untuk sebagai
informasi yang sampai kepadanya guna menentukan keahlian informasi
tersebut.

Siswa memiliki kesadaran sejarah :

a. Memiliki kesadaran akan pentingnya waktu untuk dimanfaatkan dengan
sebaik-baiknya.

b. Kesadaran akan kejadiannya perubahan secara terus menerus sepanjang
kehidupan umat manusia serta lingkungannya.

c. Memiliki kemampuan menyaring nilai-nilai yang terkandung dalam
sejarah. Memilih serta mengembangkan nilai-nilai positif menjadi milik
dirinya.

Siswa memiliki wawasan sejarah :

a. Memiliki wawasan tentang kelangsungan dan perubahan dalam sejarah
sebagai satu kesatuan tiga dimensi waktu.

b. Memiliki kemampuan belajar dari pengalaman sejarah masa lampau,
melihat kenyatan sekarang dan mengutamakan pandangan masa depan
yang lebih maju dan bermutu baik.

Melalui pengajaran di sekolah, siswa mampu mengembangkan
kompetensi untuk berfikir secara kronologis dan memiliki pengetahuan

tentang masa lampau yang dapat digunakan untuk memahami dan
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menjelaskan proses perkembangan dan perubahan masyarakat serta
keragaman sosial budaya dalam rangka menemukan dan menumbuhkan
jati diri bangsa di tengah-tengah kehidupan masyarakat dunia (Isjoni,
2007).

Adapun kompetensi pembelajaran sejarah adalah (1) mampu
mengklasifikasi masyarakat untuk menjelaskan proses berkelanjutan dan
perubahan dari waktu ke waktu, (2) mampu memahami, menganalisis, dan
memjelaskan berbagai aspek kehidupan seperti ilmu pengetahuan dan
teknologi, lingkungan hidup, ekonomi, politik, sosial dan budaya serta
pengaruhnya terhadap masyarakat Indonesia dan dunia dari waktu ke
waktu, (3) mampu mengidentifikasi, memahami, dan menjelaskan
keragaman sejarah masyarakat Indonesia dan dunia serta perubahannya
dalam konteks waktu, (4) mampu menemukan dan mengklasifikasi
berbagai sumber sejarah dan adanya keragaman analisis serta interpretasi
terhadap fakta tentang masa lalu yang digunakan untuk merekontruksi dan
mendiskripsikan peristiwa serta objek sejarah, dan (5) menyadari arti
penting masa lampau untuk memahami kekinian dan membuat keputusan
(Pusat Kurikulum Depdiknas, 2003).

. Sumber Pembelajaran

Sumber belajar berkaitan dengan segala sesuatu yang
memungkinkan siswa dapat memperoleh pengalaman belajar. Di dalamnya
tercantum lingkungan fisik seperti tempat belajar, bahan dan alat yang bisa

digunakan, personel seperti guru, petugas perpustakaan dan ahli media,
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dan siapa saja yang berpengaruh baik langsung maupun tidak langsung
untuk  keberhasilan dalam pengalaman belajar. Dalam proses
merencanakan pembelajaran, perencana harus dapat menggambarkan apa
yang harus dilakukan guru dan siswa dalam memanfaatkan sumber belajar
secara optimal, sedangakan dalam mendesain pembelajaran, para desainer
perlu  menetukan sumber belajar apa dan bagaimana cara
memanfaatkannya (Agung, 2013: 40).

Sumber pembelajaran adalah sarana pembelajaran dan pengajaran
yang sangat penting. Sudah menjadi keharusan bagi seorang guru untuk
mengeksplorasi berbagai macam sumber untuk mendapatkan alat bantu
yang tepat untuk mengajar dan melengkapi apa yang sudah disediakan di
dalam buku cetak, untuk menambah informasi, untuk memeperluas
konsep, dan untuk membangkitkan minat peserta didik (Kochhar, 2008:
160). Sumber-sumber pembelajaran yang dapat digunakan oleh siswa
meliputi :

a. Buku cetak
Buku cetak adalah buku yang ditulis secara khusus dan berisi
pengetahuan-pengetahuan ~ yang tertulis dan sistematis. Setiap
topiknya dipilih dengan tujuan keutuhan dan keterkaitan topik yang
satu dengan topik lainnya. Buku ini dibuat sederhana sesuai dengan
tingkat peserta didik, dan penuh dengan aneka ragam perlengkapan
belajar mengajar untuk memenuhi fungsi belajar yang diinginkan.

b. Bahan bacaan tambahan
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Sebagai tambahan bagi buku cetak dan pelajaran lisan yang
disampaikan oleh guru, bacaan pelengkap merupakan nilai tambah
dalam pembelajaran sejarah yang baik. Sementara buku cetak
menyampaikan  peristiwa-peristiwva utama, bacaan pelengkap
memberikan keterangan tambahan untuk topik-topik utamanya. Bacaan
pelengkap harus berfungsi memperluas wawasan siswa dan menambah
pengetahuan siswa serta membantu mengembangkan informasi yang
telah didapat dari buku cetak.

Buku latihan

Buku latihan sangat penting untuk mengukur berbagai
kemampuan. Dengan mengerjakan tugas-tugas di buku latihan, para
siswa belajar sambil mengerjakan tugas-tugas yang harus dibuat
sedemikian rupa, yang akan mengarah pada pembentukan konsep-
konsep yang ada di dalam buku cetak. Buku latihan banyak digunakan
untuk membimbing siswa yang agak terbelakang, mengetahui
kemampuan belajar seluruh kelas, dan mengembangkan kemampuan

belajar.

. Sumber-sumber pembelajaran yang terprogram

Di sini sumber pembelajaran disajikan melalui mesin atau buku
yang berfungsi sebagai tutor pribadi. Para siswa bekerja secara
individual dengan kecepatan mereka sendiri, respon-responnya

menjadi bagian penting dari sebuah pembelajaran. Pelajaran
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terprogram berkaitam dengan dunia maya, dalam pengertian bahwa
setiap respon dari peserta didik berfungsi sebagai masukan untuk
sistem pembelajaran dan menentukan hasil berikutnya.
e. Sumber-sumber referensi umum
Sumber-sumber referensi umum mencakup ensiklopedia, buku
pintar, buku tahunan, laporan pemerintah, majalah profesional, atlas,
pamflet, brosur, dan lain-lain. Semuanya itu menyajikan informasi
terbaru dan langka yang bisa melengkapi buku cetak. Guru bisa
menggunakan sumber-sumber tersebut untuk menghidupkan proses
belajar.
f.  Buku-buku tambahan untuk bidang studi yang sedang dipelajari
Sebagai tambahan untuk buku cetak dan bacaan pelengkap, ada
buku-buku tambahan yang harus dibaca oleh para siswa. Ini akan
membuka jalan menuju spesialisasi dan penelitian lebih lanjut oleh

orang-orang yang memiliki minat khusus pada sejarah.

Guru juga perlu menggunakan sumber-sumber pembelajaran
karena luasnya subjek. Guru membutuhkan bantuan baik dalam isi maupun
metodenya. Sumber-sumber pembelajaran untuk guru meliputi :

a. Silabus yang menyajikan kerangka yang luas mengenai perincian-
perincian pembelajaran sejarah.
b. Panduan kurikulum dan buku panduan untuk guru yang menunjukan

cara-cara dan pendekatan-pendekatan yang bisa digunakan oleh guru
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untuk mempersiapkan pelajaran-pelajaran sehari-hari, dengan tetap

berpegang pada tujuan yang akan dicapainya.
c. Buku petunjuk guru yang terdiri atas petunjuk yang sangat berguna

untuk pembelajaran efektif dengan menggunakan buku cetak.
d. Buku cetak untuk pegangan guru.
e. Buku-buku tambahan untuk bidang studi yang sedang dipelajari.
f.  Sumber-sumber referensi umum
. Materi Pelajaran Sejarah

Dalam menyusun kurikulum pendidikan sejarah atau standar isi

yang sesuai dengan perubahan zaman, maka legalitas pendidikan sejarah
dalam kurikulum pendidikan nasional harus menekankan aspek-aspek
penting materi pelajaran sejarah, dimana kurikulum harus menekannkan
pentingnya pembelajaran sejarah sebagai sarana pendidikan bangsa,
sebagai sarana pembangunan bangsa yang mendasar serta menanamkan
kesadaran nasional sebagai sarana menanamkan semangat nasionalisme.
Oleh kareana itu, pembelajaran sejarah harus mampu mendorong siswa
berpikir kritis-analisis dalam memanfaatkan pengetahuan tentang masa
lampau untuk memahami kehidupan masa kini dan yang akan datang.
Mengembangkan kemampuan intelektual dan keterampilan untuk
memahami proses perubahan berkelanjutan dan berfungsi sebagai sarana
untuk menanamkan kesadaran akan adanya perubahan dalam kehidupan

masyarakat melalui dimensi waktu (Djoko Suryo dalam Aman, 2011: 90).
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Pemilihan materi dan pengembangan tujuan pembelajaran sejarah
yang tidak dapat hanya dipandang sebagai rutinitas. Di samping
memerlukan pemahaman mengenai hakikat belajar sejarah dan wawasan
mengenai nilai edukatif sejarah dalam kaitan dengan kehidupan masa kini
dan masa yang akan datang, juga memerlukan kesungguhan dan ketekunan
untuk melaksanakannya. Masalah ini menjadi semakin penting apabila
seorang pengajar sejarah hendak mengembangkan atau melaksanakan
strategi atau pendekatan baru dalam pembelajarannya, seperti halnya
pendekatan garis besar kronologis dengan pendekatan tematis (Abdullah
dalam Aman, 2011: 99).

Kajian materi pembelajaran sejarah menurut Djoko Suryo (dalam
Aman, 2011: 97), sebaiknya bertolak pada beberapa wilayah kajian yaitu :
a. Sejarah pemikiran dan filsafat keagamaan sebagai sumber eksplanasi

tentang perubahan dan kelangsungan kehidupan makhluk.

b. Sejarah peradaban dan kebudayaan sebagai sumber pemahaman nilai
dan makna kelangsungan serta perubahan hidup manusia dalam
berdialog dengan lingkungan alam sekitar dan zamannya.

c. Sejarah nasional dan sejarah lokal atau sejarah Indonesia makro dan
mikro merupakan landasan penting bagi proses revitalisasi dan
rekonstruksi masyarakat bangsa dan negara bangsa masa kini dan masa
depan.

d. Sejarah sosial, atau sejarah masyarakat atau sejarah dari bawah yang

berpusat pada golongan tertentu, organisasi kemasyarakatan, dan orang
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kecil akan melengkapi gambaran dinamika dan proses perkembangan
masyarakat Indonesia secara luas dan lengkap secara kontinu.

e. Sejarah konstitusional Indonesia memberikan landasan pemahaman
tentang demokrasi dan pembentukan masyarakat madani.

Pembelajaran sejarah, selain bertugas memberikan pengetahuan
sejarah (kognitif), tetapi juga untuk memperkenalkan nilai-nilai luhur
bangsanya (afektif). Kedua hal ini tidak akan memiliki arti bagi kehidupan
peserta didik pada masa sekarang dan pada masa yang akan datang apabila
peserta didik tidak mampu memahami maknanya. Mengingat setiap
peserta didik memiliki kemampuan yang tidak sama untuk menangkap
makna yang ada di balik cerita sejarah, maka pengajar sejarah seyogianya
selalu menekankan pada arti dan makna dari semua peristiwa yang
dipelajarinya.

. Sarana dan Prasarana Pembelajaran

Di samping faktor kemampuan pengajar, pengembangan strategi
belajar sangat berkaitan erat dengan tersediannya fasilitas dan kelengkapan
kegiatan belajar mengajar atau sarana pembelajaran, baik yang bersifat
statis seperti gambar, model dan lain sebagainya ataupun yang bersifat
dinamis seperti kehidupan yang nyata di sekitar peserta didik (Widja
dalam Aman, 2011: 118). Ini berarti dalam pengembangan strategi
pembelajaran sejarah, harus sudah diperhitungkan pula fasilitas atau sarana
yang ada, sebab tanpa memperhitungkan itu semua, suatu strategi yang

betapapun direncanakan dengan baik akan tidak efektif pula hasilnya.
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Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung
proses pembelajaran, misalnya media pembelajaran, alat-alat pelajaran,
perlengkapan sekolah, dan lain sebagainya. Prasarana adalah segala
sesuatu yang secara tidak langsung dapat mendukung keberhasilan proses
pembelajaran, misalnya jalan menuju sekolah, penerangan sekolah, kamar
kecil, dan lain sebagainya. Kelengkapan sarana dan prasarana merupakan
komponen penting yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran
(Agung, 2013: 47).

Pemilihan strategi belajar mengajar sebaiknya dilaksanakan atas
pertimbangan yang matang, seperti tujuan yang ingin dicapai atau materi
pembelajaran yang akan disampaikan. Disamping itu, harus
memperhatikan juga kemampuan pengajar dan peserta didik yang
memainkan peranan dalam proses belajar mengajar, bentuk kegiatan yang
dilakukan, serta sarana dan prasarana yang tersedia (Widja dalam Aman,
2011: 118). Faktor-faktor tersebut sebenarnya saling mempengaruhi secara
bervariasi sehingga setiap peristiwa belajar memiliki keunikannya sendiri-
sendiri. Keunikan inilah yang mengakibatkan tujuan belajar dapat tercapai
secara berbeda antara lingkungan belajar yang satu dengan lingkungan
belajar yang lain.

Sarana pembelajaran merupakan segala sesuatu yang memudahkan
terlaksananya kegiatan pembelajaran. Sarana pembelajaran meliputi ruang
belajar, media pembelajaran, dan sumber belajar. Pemanfaatan media

pembelajaran secara optimal dapat mempertinggi kualitas proses belajar
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mengajar yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas hasil belajar
siswa. Sarana pembelajaran juga berpengaruh pada kinerja mengajar guru
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Sarana pembelajaran yang
baik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran meliputi ruang kelas yang
memadai atau representatif, lengkap dan memadainya media
pembelajaran, serta ketersediaan sumber-sumber belajar yang mendukung.
Sarana pembelajaran secara umum dimaknai sebagai segala sesuatu yang
mendukung kegiatan proses pembelajaran (Aman, 2011: 119).

Terdapat beberapa keuntungan bagi sekolah yang memiliki
kelengkapan sarana dan prasarana. Pertama, kelengkapan sarana dan
prasarana dapat menumbuhkan gairah dan motivasi guru mengajar.
Ketersediaan sarana yang lengkap memungkinkan guru memiliki berbagai
pilihan yang dapat digunakan untuk melaksanakan fungsi mengajarnya.
Ketersediaan ini dapat meningkatkan gairah mengajar mereka. Kedua,
kelengkapan sarana dan prasarana dapat memberikan berbagai pilihan
pada siswa untuk belajar. Setiap siswa pada dasarnya memiliki gaya
belajar yang berbeda. Kelengkapan sarana dan prasarana akan
memudahkan siswa menentukan pilihan dalam belajar (Agung, 2013: 47).

D. Mata Pelajaran Sejarah

Sejarah merupakan cabang ilmu pengetahuan yang menelaah
tentang asal usul dan perkembangan serta peranan masyarakat di masa
lampau berdasarkan metode dan metodologi tertentu. Pengetahuan masa

lampau tersebut mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan
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untuk melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak dan kepribadian

peserta didik. Mata pelajaran sejarah memiliki arti strategis dalam

pembentukan watak dan peradaban bangsa yang bermartabat serta dalam
pembentukan manusia Indonesia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta
tanah air (Aman, 2011: 56). Secara subtantif, materi sejarah :

1. Mengandung nilai-nilai kepahlawanan, keteladanan, kepeloporan,
patriotisme, nasionalisme, dan semangat pantang menyerah yang
mendasari proses pembentukan watak dan kepribadian peserta didik.

2. Memuat khasanah mengenai peradaban bangsa-bangsa, termasuk
peradaban bangsa Indonesia. Materi tersebut merupakan bahan
pendidikan yang mendasar bagi proses pembentukan dan penciptaan
peradaban bangsa Indonesia di masa depan.

3. Menanamkan kesadaran persatuan dan persaudaraan serta solidaritas
untuk perekat bangsa dalam menghadapi ancaman diintegrasi bangsa.

4. Sarat dengan ajaran moral dan kearifan yang berguna dalam mengatasi
krisis multidimensi yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

5. Berguna untu menanamkan dan menembangkan sikap bertanggung
jawab dalam memelihara keseimbangan dan kelestarian lingkungan
hidup.

Pembelajaran sejarah di sekolah bertujuan agar siswa memperoleh
kemampuan berpikir historis dan pemahaman sejarah. Melalui
pembelajaran sejarah, siswa mampu mengembangkan kompetensi untuk

berpikir secara kronologis dan memiliki pengetahuan tentang masa lampau
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yang dapat digunakan untuk memahami dan menjelaskan proses
perkembangan dan perubahan masyarakat serta keragaman sosial budaya
dalam rangka menemukan dan menumbuhkan jati diri bangsa di tengah-
tengah kehidupan masyarakat dunia. Pembelajaran sejarah bertujuan agar
siswa menyadari adanya keragaman pengalaman hidup pada masing-
masing masyarakat dan adanya cara pandang yang berbeda, dan tujuan
lainnya adalah :

1. Mendorong siswa berpikir krisis-analitis dalam memanfaatkan
pengetahuan tentang masa lampau untuk memahami kehidupan masa
Kini dan yang akan datang.

2. Memahami bahwa sejarah merupakan bagian dari kehidupan sehari-
hari.

3. Mengembangkan kemampuan intelektual dan keterampilan untuk
memahami proses perubahan dan keberlangsungan masyarakat

(Agung, 2013: 56).

E. Kerangka berfikir
Uma Sekaran (dalam Sugiyono 2009 : 9) mengemukakan bahwa
kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diindetifikasi sebagai
masalah yang penting. Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan secara
teoritis peran antara variabel yang akan diteliti. Adapun kerangka berfikir

dalam skripsi yang berjudul “Penggunaan Film Dokumenter Sebagai
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Sumber Belajar Dalam Proses Pembelajaran IPS Sejarah Di SMP Negeri 5
Magelang” sebagai berikut : pelaksanaan pembelajaran sejarah dengan
memanfaatkan film dokumenter sebagai pengayaan materi untuk diterapkan
dalam pembelajaran sejarah, dimaksudkan untuk membantu proses belajar
peserta didik dalam memahami KD (Kompetensi Dasar) dalam KTSP pada
kelas 8 SMP, mengenai VOC dan pengaruhnya di nusantara.

Film dokumenter adalah film yang mendokumentasikan kenyataan.
Istilah "dokumenter" pertama digunakan dalam resensi film Moana (1926)
oleh Robert Flaherty, ditulis oleh The Moviegoer, nama samaran John
Grierson, di New York Sun pada tanggal 8 Februari 1926. Di Perancis,
istilah dokumenter digunakan untuk semua film non-fiksi, termasuk film
mengenai perjalanan dan film pendidikan. Berdasarkan definisi ini, film-
film pertama semua adalah film dokumenter. Mereka merekam hal sehari-
hari, misalnya kereta api masuk ke stasiun. pada dasarnya, film dokumenter
merepresentasikan  kenyataan.  Artinya  film  dokumenter  berarti
menampilkan kembali fakta yang ada dalam kehidupan.

Bagan alur kerangka berfikir film dokumenter sebagai pengayaan

dalam materi pembelajaran sejarah dapat digambarkan sebagai berikut :
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Suatu penelitian agar memperoleh hasil yang sesuai dengan yang
diharapkan diperlukan metode penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Hal ini
dimaksudkan agar dalam penelitian ini, hasil penelitian digambarkan dan
dijelaskan dengan menggunakan kalimat-kalimat bukan angka-angka.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian penggunaan film
dokumenter sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran IPS Sejarah di
SMP Negeri 5 Magelang adalah metode kualitatif. Menurut David Williams
(1995) dalam Moleong (2011 : 5) mengatakan bahwa penelitian kualitatif
adalah pengumpulan data pada suatu latar ilmiah, dengan menggunakan
metode alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara
alamiah.

Norman K. Denzin dan Yvonna S. Loncoln memberikan definisi
penelitian kualitatif sebagai berikut : “qualitative research is a field in its own
right. It crosscut disciplines, field, and subject matter”. Dipihak lain
qualitative research dapat diartikan sebagai research multi dimensional
dalam fokus, keterlibatan dan interpretative dalam studi dengan pendekatan
naturalistik untuk obyek tetentu. Ini mengandung pengertian bahwa penelitian

kualitatif mempelajari sesuatu dalam setting apa adanya (natural setting),
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berusaha untuk membuat deskripsi obyektif, phenomena sesuai dengan apa
yang dipersepsikan oleh subyek (Dewanto, 2005 : 70).

Pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian
kualitatif adalah penelitian untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subyek penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah

dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana segala aktivitas dalam
penelitian dilakukan. Lokasi penelitian ditetapkan guna memberi kemudahan
bagi peneliti untuk menyusun serta mengembangkan data secara tepat dan
akurat. Sesuai dengan judul yang telah ditulis dalam rancangan penelitian
maka penelitian ini mengambil lokasi di Kota Magelang, tepatnya di SMP
Negeri 5 Magelang. SMP Negeri 5 Magelang berada di Jl.Jeruk No.3,
Kelurahan Keramat Selatan, Kota Magelang. SMP Negeri 5 Magelang dipilih
sebagai lokasi penelitian karena sekolah ini merupakan salah satu sekolah
favorit dan juga letaknya yang strategis dipusat kota Magelang sehingga
informasi yang terbaru dapat diperoleh dengan mudah. Adapun pertimbangan
dalam menentukan lokasi penelitian adalah :
1. Dalam proses pembelajaran fasilitas yang tersedia sudah cukup bagus

untuik penelitian, karena dimasing-masing kelas sudah tersedia LCD.
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2. SMP Negeri 5 Magelang belum pernah menjadi obyek penelitian yang

mengkaji tentang Film Dokumenter dalam pembelajran IPS Sejarah.

C. Latar Penelitian

Dalam latar penelitian menjelaskan karakteristik atau ciri khas dari
obyek penelitian yang dilakukan. Latar pada penelitian ini adalah kegiatan
pembelajaran IPS Sejarah di SMP Negeri 5 Magelang. Dalam pembelajaran
dikelas guru sering menggunakan media LCD untuk menyampaikan materi.
Disitulah nantinya penggunaan film dokumenter dalam pembelajaran akan
dipakai sebagai sumber belajar.

Selanjutnya latar penelitian yang dipilih adalah kondisi dan
keadaan sekolah lokasi penelitian, yaitu SMP Negeri 5 Magelang. Dalam
pengguan film dokumenter sebagai sumber belajar, nantinya guru berperan
menyediakan film dokumenter yang sesuai dengan materi yang diajarkan dan
dengan kebutuhan siswa. Selain itu fasilitas yang memadai dari SMP Negeri
5 Magelang dengan adanya LCD ditiap kelas dan juga mempunyai 1
laboratorium IPS dapat digunakan guru dan siswa untuk menggunakan film

dokumenter.

D. Instrumen Penelitian
Penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2010: 305). Kedudukan peneliti dalam

penelitian ini cukup rumit, karena selain meneliti juga sekaligus menjadi
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perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data dan pada
akhirnya menjadi pelapor dari semua penelitiannya. Ciri-ciri umum manusia
sebagai instrumen mencakup segi responsif, dapat ,menyesuaikan diri,
menekankan kebutuhan, mendasarkan diri atas pengetahuan, memproses dan
mengikhtisarkan, serta memanfaatkan kesempatan mencari respon yang tidak

lazim atau idiosinkratik (Moleong, 2006: 168).

Moleong (2006:172) berpendapat bahwa peneliti kualitatif akan
senantiasa berhubungan dengan subjeknya. Oleh karena itu peneliti
hendaknya memiliki sejumlah kualitas pribadi sebagai berikut: toleran, sabar,
menunjukkan empati, menjadi pendengar yang baik, manusiawi, bersikap
terbuka, jujur, objektif, penampilan menarik, mencintai pekerjaan wawancara,

senang berbicara.

Selain yang disebutkan diatas, ada beberapa hal lain yaitu tidak
merasa cepat jenuh terhadap pekerjaan yang melembaga, dapat mengatasi
tekanan batin karena tekanan batin yang ada di lapangan dan peneliti

hendaknya memiliki pula perasaan ingin tahu terhadap segala sesuatu.

E. Data dan Sumber Data Penelitian
1. Data
Data yang akan dikumpulkan melalui penelitian ini dapat dibedakan
menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari
informan dalam bentuk kata-kata dan ucapan lian dan observasi langsung

dalam pembelajara yang berkaitan dengan pemanfaatan film dokumenter
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pada materi kedatangan VOC. Berkaitan dengan hal tersebut, informan
dalam penelitian ini adalah guru-guru IPS Sejarah SMP Negeri 5 Magelang
sert beberapa peserta didik. Data sekunder diperoleh dari dokumen yaitu
perangkat pembelajaran (Silabus dan RPP).
2. Sumber data
a. Informan
Informan adalah orang yang memiliki informasi tentang subyek
yang diketahui olek peneliti. Informan dalam penelitian ini adalah kepala
sekolah, guru-guru IPS Sejarah, serta beberapa siswa yang telah mendapat
materi tentang kedatangan VOC yaitu kelas VIII. Data yang diperoleh
kemudian dibandingkan untuk mengetahui tingkat kepercayaan (validitas)
data yang diperoleh.
b. Dokumen
Dokumen merupakan sumber data untuk mengetahui informasi
mengenai penggunaan film dokumenter sebagai sumber belajar dalam
pembelajaran IPS Sejarah yang dilakukan oleh guru dan siswa. Dokumen
yang digunakan meliputi program tahunan, program semester, silabus,
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
c. Aktivitas Pembelajaran
Aktivitas pembelajaran digunakan untuk mengetahui bagaimana
pelaksanaan pembelajaran sejarah dengan memanfaatkan film dokumenter
sebagai sumber belajar dan apresiasi peserta didik saat pembelajaran.

Aktivitas pembelajaran yang diamati adalah aktivitas pembelajaran pada
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materi kedatangan VOC, sesuai dengan jadwal dan alokasi waktu yang

ditetapkan sekolah.

F. Fokus Penelitian
Fokus penelitian menyatakan pokok persoalan apa yang menjadi pusat
perhatian dalam penelitian. Pada dasarnya penentuan masalah dalam
penelitian kualitatif bertumpu pada suatu fokus. Masalah adalah suatu
keadaaan yang bersumber dari hubungan antara dua faktor atau lebih yag
menghasilkan situasi yang menimbulkan tanda tanya dan dengan sendirinya
memerlukan upaya untuk mencari suatu jawaban (Moleong, 2011 : 93).
Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah :
1. Pemahaman guru dan siswa mengenai Film Dokumenter.
2. Penggunaan Film Dokumenter sebagai sumber belajar dalam proses
pembelajaran IPS Sejarah di SMP Negeri 5 Magelang.
3. Efektifitas penggunaan Film Dokumenter sebagai sumber belajar dalam

pembelajaran IPS Sejarah di SMP Negeri 5 Magelang.

G. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian kualitatif mengharuskan peneliti melakukan penelitian di
lapangan dengan pengambilan data yang lengkap, melakukan penelitian
langsung dengan subjek penelitian. Pengumpulan data dengan teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode, yaitu

(1) wawancara, (2) observasi atau pengamatan, (3) dokumentasi.
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Wawancara
Wawancara merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan data
yang dilakukan secara lisan dalam pertemuan tatap muka secara individual

(Sukmadinata, 2009 : 216). Wawancara dapat diartikan sebagai cara yang

dapat digunakan untuk mendapat informasi dari informan denagan

bertanya langsung. Wawancara dilakukan untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu
topik tertentu (Sugiyono, 2009 : 231). Wawancara dilakukan kepada
informan untuk mendapatkan data yang relevan berkaitan dengan
permasalahan penelitian, seperti guru sejarahdan siswa. Wawancara

dilakukan terhadap guru sejarah dan beberapa siswa kelas VIII.

Wawancara diartikan sebagai proses tanya jawab lisan, yang mana
dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik, dalam mana
dapatmelihat muka dan suara dengan telinganya sendiri secara langsung.

Wawancara dilakukan dengan responden yang dapat memecahkan

permasalahan yang dihadapi.

Wawancara mendalam dilakukan kepada :

a. Guru sejarah untuk mengetahui pemanfaatan film dokumenter sebagai
sumber belajar sejarah di SMP Negeri 5 Magelang, kendala-kendala
yang dihadapi guru dalam memanfaatkan film dokumenter, dan
bagaimana persepsi siswa terhadap pengayaan materi pembelajran

sejarah dalam memanfaatkan film dokumenter.
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b. Siswa-siswi sekolah SMP Negeri 5 Magelang untuk mendapatkan
informasi tentang pemanfaatan film dokumenter sebagai sumber belajar
materi pembelajaran sejarah di SMP Negeri 5 Magelang.

Observasi dan pengamatan

Observasi merupakan pengumpulan data yang menggunakan
pengamatan terhadap objek penelitian. Teknik pengamatan dalam
penelitian ini adalah pengamatan partisipasi pasif (passive paticipation)
yaitu peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak
ikut terlibat dalam kegiatan tersebut (Sugiyono, 2012 : 66). Dengan
demikian observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang dilakukan
secara sistematis fenomena-fenomena yang sedang terjadi.

Observasi yang dilakukan penelii dalam penelitian ini adalah
observasi langsung yang dilakukan di SMP Negeri 5 Magelang. Dalam
observasi ini dilaksanakan dengan cara mengamati langsung perilaku
siswa dan warga sekolah sehari-hari, maka objek observasi pada penelitian
ini adalah lokasi SMP Negeri fokus awal yang dilakukan adalah
pengamatan mengenai keadaan fisik SMP Negeri 5 Magelang dengan
menentukan sarana dan prasarana, media dan alat yang digunakan dalam
proses pembelajaran IPS Sejarah.

Dokumentasi

Studi dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu,

dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, karya-karya monumental dari

seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode
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observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian akan
semakin kredibel apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis
akademik (Sugiyono, 2010:329).

Dalam penelitian ini, studi dokumentasi yang dilakukan oleh
peneliti adalah dengan mengumpulkan data melalui sumber-sumber
tertulis misalnya, dokumen-dokumen resmi seperti Visi dan Misi sekolah
dan Profil sekolah, dan buku-buku yang relevan dengan penelitian ini, juga

foto-foto yang bisa dijadikan data.

H. Keabsahan Data

Dalam penelitin kualitatif keabsahan data adalah bagian yang sangat
penting karena untuk mengetahui derajat kepercayaan dari hasil penelitian
yang telah dilakukan. Jika keabsahan data dilakukan dengan cara yang tepat
maka akan memperoleh hasil yang dapat dipertanggungjawabkan dari
berbagai seqi.

Dalam memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong,
2010:330). Sementara itu menurut Sugiyono (2010:330) triangulasi diartikan
sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan data dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Jika

peneliti melaksanakan pemeriksaan terhadap keabsahan data secara cermat
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dan menggunakan teknik yang tepat, maka akan diperoleh hasil penelitian
yang benar-benar dapat dipertanggungjawabkan dari berbagai segi.
Teknik Analisis Data

Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan dalam Sugiyono (2010:
334) menyatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan bahan-bahan lain sehingga mudah dipahami, dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan
mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakuka sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, serta dapat membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada

orang lain.

Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2010: 337), mengemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan
conclusion drawing/verification. Adapun untuk penjelasan masing-masing

aktivitas dalam analisis data adalah sebagai berikut:

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka
perlu dicatat secara teliti dan rinci, untuk itu perlu segera dilakukan

analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum,
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memilih hal — hal yang pokok, memfokuskan pada hal yang penting, dicari
tema dan polanya serta membuang yang tidak perlu. Dengan demikian
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya,
dan mencarinya bila diperlukan. Dalam mereduksi data peneliti akan
dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Reduksi data merupakan proses
berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan keleluasaan dan

kedalaman wawasan yang tinggi (Sugiyono, 2010: 338).

. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Di sini yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah
teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Disarankan
dalam melakukan display data selain dengan teks yang naratif juga dapat

berupa grafik, matrik, network (jejaring kerja) dan chart.

. Penarik Kesimpulan dan Verifikasi

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
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kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel. Untuk lebih memperjelas penjelasan mengenai
aktivitas analisis data model interaktif, ditunjukkan pada gambar berikut

ini:

Pengumpulan
data

Penyajian
data

Y

Reduksi
data v

Penarikan Kesimpulan
atau verifikasi

Gambar : Komponen dalam analisis data (interactive model)Sumber:

Sugiyono, 2010:338



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.Bangunan di Sekeliling SMP Negeri 5 Magelang

SMP Negeri 5 Magelang merupakan salah satu Sekolah Negeri di
Kota Magelang.SMP Negeri 5 Magelang terletak di Jalan Jeruk No.3
Kramat Kota Magelang Propinsi Jawa Tengah. SMP Negeri 5 Magelang
terletak berdekatan dengan berbagai instansi pemerintah di sekitar Jalan
Jeruk Kramat Kota Magelang seperti KUA, BKK, Kelurahan Kramat,
Polsek, Rumah Sakit Islam, dan SD Kramat 4. Adapun rincian perbatasan
dari SMP Negeri 5 Magelang, yaitu untuk sebelah utara dari sekolah SMP
Negeri 5 Magelang berbatasan langsung dengan jalan raya dan Kantor
Kelurahan Kramat. Sedangkan Di sebelah barat berbatasan langsung
dengan Kantor urusan Agama (KUA) dan Koperasi Pegawai Republik
Indonesia. Sedangkan sebelah timur berbatasan langsung dengan Kantor
(Bank Kredit Kecamatan) BKK. Sebelah selatan berbatasan dengan SD
Negeri Kramat Kota Magelang dan perumahan penduduk dengan jarak
sekitar satu meter antara bangunan SMP Negeri 5 Magelang dengan
perumahan penduduk.
2.Kondisi Lingkungan Sekolah

SMP Negeri 5 Magelang merupakan sekolah negeri di Kota
Magelang yang mempunyai gedung sekolah yang cukup luas dan baik baik

dan masih dalam proses pembangunan sarana dan prasarana yang
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mendukung kegiatan belajar mengajar. Saat ini SMP Negeri 5 Magelang
mempunyai gedung praktek yang mencukupi dan memadai,dilihat dari
aspek ruang kelas, maupun ruang laboratorium di SMP Negeri 5 Magelang
dalam kondisi baik dan terawat. Disamping itu SMP Negeri 5 Magelang
juga mempunyai lingkungan yang bersih, rapi dan asri hal ini karena
banyak pepohonan rindang yang tumbuh di lingkungan SMP Negeri 5
Magelang, sehingga para siswa dengan antusias mengikuti kegiatan belajar
mengajar serta kegiatan ekstra kurikuler di sekolah.

Untuk tingkat kebersihan dan sanitasi di SMP Negeri 5 Magelang
dalam kondisi yang cukup baik, karena untuk kamar mandi siswa dan guru
sudah mencukupi kebutuhan yang diperlukan oleh siswa dan guru namun
nantinya SMP Negeri 5 Magelang harus dapat meningkatkan kebersihan
kamar mandi khususnya yang digunakan oleh siswa. Letak SMP Negeri 5
Magelang yang cukup strategis karena tidak berbatasan langsung dengan
jalan utama kota magelang sehingga tingkat kebisingan di SMP Negeri 5
Magelang baik, dan sangat mendukung untuk kegiatan belajar mengajar.

Kedepan SMP Negeri 5 Magelang perlu membenahi lahan parkir
yang kurang luas sehingga parkir motor maupun mobil guru dan karyawan
dapat tertata dengan baik dan rapi. Besar harapan kedepannya SMP Negeri
5 Magelang akan menjadi sekolah yang sangat nyaman untuk proses

belajar mengajar dan menjadi sekolah yang lebih unggul dan berprestasi.
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3. Interaksi Sosial di SMP Negeri 5 Magelang

Interaksi sosial di SMP Negeri 5 Magelang terjalin dengan baik
antara kepala sekolah dengan guru dan staf TU, antara guru dengan guru,
antara guru dengan siswa, antar sesama siswa, antara guru dengan staf
TU, interaksi seluruh warga sekolah, dan hubungan SMP Negeri 5
Magelang dengan masyarakat sekitar sekolah. Hal ini dapat dijabarkan

sebagai berikut:

¢ Interaksi sosial antara kepala sekolah dengan guru dan staf TU

Intens dan cukup dekat.

- Kekeluargaan sangat kuat sehingga tidak ada jarak antara kepala

sekolah dengan para guru.

- Kepala sekolah sangat menghargai guru yang lebih senior meskipun

memiliki jabatan tertinggi di sekolah.

- Kepala sekolah dan para guru saling bekerjasama memajukan program.

Interaksi sosial antara guru dengan guru

- Memiliki rasa kekeluargaan yang kental.

- Toleransi yang tinggi antar sesama guru. Berasal dari latar belakang

yang berbeda justru membuat semakin kompak.

- Menjunjung tinggi sopan santun.



56

Interaksi sosial antara guru dengan siswa

Siswa cukup tertib, masih bisa ditegur secara halus jika melakukan

kesalahan.

Mayoritas siswa taat terhadap peraturan yang diberikan oleh para guru.

Ada tipe siswa yang cenderung hiperaktif / usil terhadap siswa lain

sehingga para guru cukup sering mengingatkannya.

Interaksi sosial antara siswa dengan siswa

Siswa cenderung ramai namun masih dalam lingkungan sekitarnya.

Ada tipe siswa yang jika di kelas cenderung pendiam namun begitu

keluar kelas dia cenderung ikut ramai.

Aktualisasi diri tinggi (cari perhatian).

Siswa dari kelas 7 dan 8 masih tertib, belum ada keributan berarti.
Masalah yang ada hanya masalah sepele seperti teman yang usil atau

saling mengejek.

Karakteristik siswa kelas 7 cenderung penurut walau banyak usil,
siswa kelas 8 sudah mulai terpengaruh oleh teman sebaya dan sudah
berani menunjukan ketertarikan terhadap lawan jenis, sementara siswa
kelas 9 lebih mandiri dan serius belajar untuk persiapan Ujian

Nasional.

e Interaksi sosial antara guru denga staf TU
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- Saling menghormati dan menghargai satu sama lain.

- Memiliki rasa kekeluargaan yang tinggi sehingga tidak ada

kesenjangan sosial.

- Tanpa segan saling memberikan bantuan jika ada yang membutuhkan.

¢ Interaksi seluruh personel sekolah mulai dari kepala sekolah, guru, staf
TU, dan para siswa sudah terjalin dengan harmonis. Interaksi tersebut
tampak pada kegiatan-kegiatan seperti upacara bendera yang

dilaksanakan rutin setiap hari Senin dan hari-hari besar Nasional.

e Hubungan SMP Negeri 5 Magelang dengan masyarakat sekitar sekolah
cukup baik. Letak sekolah yang dekat dengan Polsek Magelang Utara
dan Rumah Sakit Islam secara otomatis mengharuskan SMP N 5 untuk
menjalin hubungan yang baik dengan lembaga-lembaga tersebut.
Banyaknya peminat dalam pendaftaran penerimaan siswa baru
menunjukan bahwa reputasi SMP Negeri 5 Magelang cukup bagus di

masyarakat.

4. Keefektifitasan penggunaan film dokumenter

Penggunaan film dokumenter di SMP Negeri 5 Magelang
diberikan oleh guru sebagai salah satu sumber belajar siswa. Guru
menggunakan film dokumenter sebagai salah satu sumber belajar dengan
tujuan agar siswa lebih bersemangat dan tidak bosan dengan pembelajaran

yang diberikan oleh guru. Guru berharap dengan dipakainya film
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dokumenter sebagai salah satu sumber belajar membuat pandangan siswa
tentang pembelajran sejarah membosankan itu dapat berubah.

Dalam penggunaan film dokumenter ini ternyata tidak semudah
yang dibayangkan, karena guru juga harus mencari film dokumenter ini
dari internet ataupun youtube. Hal inilah yang perlu diberikan apresiasi
lebih, karena guru mempunyai kemauan yang sangat kuat agar murid-
muridnya mendapatkan sumber belajar yang baik walaupun guru tersebut
harus lebih ekstra lagi dalam menyiapkan materi yang akan diajarkan.
Bagaimana tidak sebelum mengajar guru juga harus menyiapkan silabus
dan RPP, dan kemudian dengan memanfaatkan film dokumenter yang
digunakan guru juga harus mampu membagi waktunya untuk
mendownload film dokumenter tersebut dari internet.

Film dokumenter yang didownload oleh Ibu Siti Musliha memang
belum terlalu banyak yaitu antara lain ada film tentang manusia purba,
tentang kedatangan VOC ke Indonesia dan film dokumenter berakhirnya
orde baru dan lahirnya reformasi. Bukan dari berapa banyak jumlah film
yang dmiliki oleh 1Ibu Siti Musliha tapi bagaimana cara beliau
mendapatkannya. Hal ini tentu harus mendapatkan apresiasi yang lebih
karena semangat beliau yang begitu besar untuk memberikan suatu proses
pembelajaran sejarah terbaik untuk anak-anak didiknya.

Hasil yang dilihat guru selama ini menyimpulkan bahwa guru
harus lebih kreatif dan mampu memberikan berbagai metode —metode

menarik saat mengajar bukan hanya menggunakan sumber belajar yang
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menarik. Karena apabila guru hanya menggunakan film dokumenter
sebagai sumber belajar tanpa disertai dengan penggunaan metode-metode
lain yang menarik maka pembelajaran akan berlangsung kurang efektif.
Dalam hal ini gurulah yang mempunyai peranan penting karena guru
sendiri yang harusnya mampu mengembangkan minat siswa dalam belajar
sejarah. Kesimpulannya adalah bukan pelajaran sejarah yang
membosankan akan tetapi tergantung guru dalam menyampaikan materi
yang diajarkan kepada siswanya. Semua mata pelajaran juga akan
membosankan dan pembelajaran tidak efektif apabila guru yang
bersangkutan menyampaikan materi dengan cara yang membuat siswanya
jenuh.
5. Sarana dan Prasarana Penunjang

Penggunaan film dokumenter tentunya membutuhkan sarana dan
prasarana penunjang yang baik agar bisa berjalan dengan efektif. Salah
satu sarana dan prasarana yang sangat vital dalam penggunaan film
dokumenter adalah LCD. Tanpa adanya LCD dalam ruang kelas tentu
akan menghambat penggunaan film dookumenter. Di SMP Negeri 5
Magelang sendiri disemua kelas sudah tersedia atau sudah memiliki LCD,
akan tetapi ada beberapa ruang kelas yang LCD dalam kelasnya rusak. Hal
ini cukup mengganggu karena apabila kelas yang LCDnya rusak akan
memnggunakan film dokumenter sebagai sumber belajar maka hars

mencari ruangan lain yang kosong.
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SMP Negeri 5 Magelang sendiri sebenarnya mempunyai
laboratorium IPS yang dapat dimanfaatkan sebagi tempat belajar siswa,
akan tetapi laboratorium IPS ini justru jarang diapaki oleh guru bahkan
hampir tidak pernah digunakan sebagi tempat belajar siswa. Siswa hanya
menggunakan ruang kelasnya saja untuk melaksanakan proses belajar
mengajar. Hal ini tentu sangat disayangkan karena sebagai seorang siswa
tentu mereka ingin merasakan hal baru dalam pembelajaran, salah satu
caranya adalah dengan menggunakan fasilitas —fasilitas yang disediakan
oleh sekolah seperti laboratorium IPS tadi.

Fasilitas yang disediakan oleh sekolah alangkah baiknya
dimanfaatkan pula dengan sebaik-baiknya oleh guru dan siswa. Selain
tentunya sudah menggunakan biaya banyak untuk membangunnya,
fasilitas-fasilitas yang sudah disediakan oleh sekolah tentu bertujuan agar
proses pembelajaran yang berlangsung disekolah tersebut dapat berjalan
semakin baik dan hasil yang dicapaipun dapat semakin baik. Seperti yang
sudah disebutkan dalam kendala penggunaan film dokumenter bahwa ada
ruang kelas yang LCDnya rusak, hal itu bisa diatasi dengan penggunaan
laboratorium IPS sebagai tempat pengganti ruang kelas yang LCDnya
rusak. Akan tetapi hal itu tidak dilakukan oleh guru yang bersangkutan.

Peneliti mengambil kesimpulan dari penelitan yang dilakukan
bahwa sebenarnya SMP Negeri 5 Magelang sendiri sudah mempunyai
fasilitas yang bagus dan lengkap, ada ruang kelas yang LCDnya rusak

akan tetapi itu seharusnya bisa ditutupi atau diatasi dengan adanya
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laboratorium IPS. Akan tetapi laboratorium itu justru kurang dimanfaatkan
oleh guru yang bersangkutan untuk mengatasi masalah LCD rusak. Jadi
dari segi sarna dan prasarana SMP Negeri 5 Magelang sudah memenuhi
standar hanya saja dari segi pemanfaatannya saja yang masih perlu
ditingkatkan. Karena meskipun fasilitas yang dimiliki sudah lengkap dan
bagus tapi pemanfaatannya masih kurang tentu hasilnya kurang baik.
6. Tanggapan Guru dan Siswa dalam Penggunaan Film Dokumenter

Penggunaan film dokumenter sebagai sumber belajar dalam proses
pembelajaran IPS sejarah memunculkan berbagai tanggpan dan juga
pendapat dari guru maupun siswa yang terlibat didalamnya. Guru-guru
sejarah yang menggunakan film dokumenter sebagai slah satu sumber
belajar mengatakan bahwa penggunaan film dokumenter ini sangat bagus
digunakan karena membuat siswa menjadi mendaptkan lebih banyak
sumber ilmu. Akan tetapi guru juga berpendapat bahwa penggunaan film
dokumenter ini dalam prakteknya tidak semudah yang dibayangkan. Disini
guru tidak hanya menampilkan film dokumenter dan membiarkan siswa
menonton film tersebut sampai selesai. Lebih dari itu guru harus
memberikan perhatian ekstra kepada siswa, karena apabila siswa dibiarkan
menonton dan guru tidak membiarkan maka materi yang tadinya ingin
disampaikan oleh guru kepada siswa akan gagal.

Guru mengatakan bahwa siswa justru sering memanfaatkan
pemutaran film dokumenter dengan mengobrol atau melakukan kegiatan

lain yang justru dapat mengganggu proses pembelajaran. Disini guru
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dituntut harus benar-benar selalu memperhatikan siswa saat mereka
melihat film dokumenter, karena apabila tidak diperhatikan dengan baik
maka tujuan pembelajaran tidak tercapai dengan baik. Guru juga
mengatakan bahwa film dokumenter jangan selalu dipakai dalam setiap
materi yang diajarkan, karena apabila dalam setiap materi menggunakan
film dokumenter siswa justru akan bosan dan jenuh dengan materi yang
disampaikan.

Siswa sendiri sebagian besar memberikan respon yang positif
dengan digunakannya film dokumenter ini sebagai sumber belajar. Mereka
mengatakan bahwa senang apabila film dokumenter digunakan sebagai
salah satu sumber belajar. Film dokumenter menurut mereka membuat
pikiran refresh sebelum pelajaran dimulai. Mereka mengatakan bahwa
dengan penggunaan film dokumenter ini membuat pelajaran sejarah lebih
menyenangkan dan tidak membosankan.

Peneliti menyimpulkan bahwa penggunaan film dokumenter
mendapatkan tanggapan yang positif dari guru maupun siswa. Baik guru
dan siswa mengatakan bahwa dengan digunakannya film dokumenter
sebagai salah satu sumber belajar membuat pembelajaran semakin
menyenangkan dan membuat pikiran refresh sebelum pelajaran dimulai.
Akan tetapi ada sedikit tanggapan yang kurang baik dari guru bahwa
penggunaan film dokumenter terkadang dimanfaatkan oleh siswa untuk
melakukan kegiatan lain yang justru mengganggu proses pembelajaran

yang sedang berlangsung. Hanya sedikit siswa yang memanfaatkan
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pengguaaan film dokumenter ini untuk mengobrol atau melakukan kegitan
lain diluar pelajaran yang berlangsung, akan tetapi apabila dibiarkan maka
hal ini dapat mempengaruhi seluruh siswa yang ada didalam kelas
tersebut.

7. Kendala yang Dihadapi dan Upaya Mengatasinya

Dalam setiap proses pembelajaran pasti ada kendala yang dihadapi,
begitu juga pembelajaran yang memanfaatkan film dokumenter sebagai
sumber belajar. Peneliti melihat kendala yang dihadapi ada dua yaitu dari
segi sarana dan prasarana dan dari waktu pembelajaran.

Sarana dan prasarana di SMP Negeri 5 Magelang memang sudah
cukup lengkap, namun ada beberapa kelas yang LCD dalam ruang
kelasnya rusak. Hal ini tentu sangat berpengaruh karena LCD merupakan
sarana yang sangat vital dalam penggunaan film dokumenter. SMP Negeri
5 Magelang sendiri sebenarnya mempunyai laboratorium IPS yang dapat
digunakan sebagai solusi untuk mengatasi masalah tersebut. Akan tetapi
fasilitas tersebut justru tidak dimanfaatkan dengan baik untuk menutup
kekurangan dari LCD yang rusak.

Peneliti disini melihat bahwa SMP Negeri 5 Magelang dari segi
sarana dan prasarana sebenarnya bukan menjadi sebuah kendala atau
hambatan. Hal ini karena sebenernya sudah ada laboratorium IPS yang
dimiliki untuk menutupi kekurangan tersebut, hanya saja memang
pemanfaatannya yang masih sangat kurang sehingga hal yang seharusnya

bukan kendala akhirnya menjadi kendala yang cukup mengganggu.
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Peneliti juga melihat ada kendala dari segi waktu, khususnya untuk
kelas 8 dan kelas 9. Hal ini karena kelas 8 dan kelas 9 hanya mempunyai
waktu pelajaran 1x40 menit saja untuk setiap pertemuannya. Dengan
waktu yang sangat singkat seperti itu tentu sangat kurang, karena materi
pelajaran sejarah cukup banyak. Hal ini membuat guru menjelaskan materi
dengan cara yang cepat agar materi dapat disampaikan semua kepada
siswa, akan tetapi justru siswa kurang paham dengan materi yang
diajarkan oleh guru karena cara menjelaskan materi terlalu cepat. Hal ini
sangat ironis karena dengan materi yang banyak akan tetapi waktu yang
diberikan hanya sedikit.

Kendala-kendala yang dihadapi itu pasti tetap ada upaya untuk
mengatasinya. Dari kendala yang dihadapi pertama yaitu sarana LCD pada
beberapa kelas yang rusak bisa diatasi dengan menggunakan ruang lain
yang tidak digunakan. Dari peneliti sendiri melihat bahwa hal itu
sebenarnya mudah diatasi apabila guru mau lebih memanfaatka sarana-
sarana lain yang disediakan oleh sekolah seperti laboratorium IPS.

Kendala berikutnya adalah waktu, khususnya untuk kelas 8 dan
kelas 9, upaya yang dilakukan adalah menyingkat materi yang
disampaikan yaitu dengan cara lebih meringkas materi dan diambil lebih
keintinya saja. Selain itu dengan menggunakan metode pembelajaran lain
yang dapat menyinkat waktu guru dalam menyampaikan materi.
Contohnya dengan menggunakan kuis, disitu siswa dapat menyerap materi

yang diberikan oleh guru sebelum guru menjelaskan materi yang
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diajarkan. Hal ini karena sebelum pelajaran dimulai siswa dituntut untuk
mempelajari pelajaran yang akan diajarkan oleh guru. Hal-hal seperti
itulah yang selalu dilakukan oleh guru agar siswa mau belajar lebih tekun
sebelum guru menjelaskan materi.
B. Pembahasan
1. Keefektifitasan penggunaan film dokumenter sebagai sarana siswa
untuk mempelajari Sejarah

Film dokumenter adalah film yang mendokumentasikan kenyataan.
Istilah "dokumenter" pertama digunakan dalam resensi film Moana (1926)
oleh Robert Flaherty, ditulis oleh The Moviegoer, nama samaran John
Grierson, di New York Sun pada tanggal 8 Februari 1926.

Di Perancis, istilah dokumenter digunakan untuk semua film non-
fiksi, termasuk film mengenai perjalanan dan film pendidikan. Berdasarkan
definisi ini, film-film pertama semua adalah film dokumenter. Mereka
merekam hal sehari-hari, misalnya kereta api masuk ke stasiun. pada
dasarnya, film dokumenter merepresentasikan kenyataan. Artinya film
dokumenter berarti menampilkan kembali fakta yang ada dalam kehidupan.

Film Dokumenter sering dianggap sebagai rekaman dari
‘aktualitas’—potongan rekaman sewaktu kejadian sebenarnya berlangsung,
saat orang yang terlibat di dalamnya berbicara, kehidupan nyata seperti apa
adanya, spontan, dan tanpa media perantara. Walaupun kadang menjadi
bahan ramuan utama dalam pembuatan dokumenter, unsur-unsur itu jarang

menjadi bagian dari keseluruhan film dokumenter itu sendiri, karena semua
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bahan tersebut harus diatur, diolah kembali, dan ditata struktur penyajiannya.
Terkadang, bahkan dalam pengambilan gambar sebelumnya, berbagai pilihan
harus diambil oleh para pembuat film dokumenter untuk menentukan sudut
pandang, ukuran shot (type of shot), pencahayaan, dan lain-lain, agar dapat
mencapai hasil akhir yang mereka inginkan.

John Grierson pertama-tama menemukan istilah ‘dokumenter’ dalam
suatu pembahasan mengenai film karya Robert Flaherty, Moana (1925). Dia
mengacu pada kemampuan suatu media untuk menghasilkan dokumen visual
tentang suatu kejadian tertentu.

Film dokumenter sendiri sering digunakan dalam dunia pendidikan.
Hal ini dikarenakan film dokumenter adalah sebuah film yang menceritakan
sebuah kenyataan. Film dokumenter yang sering dipakai antara lain adalah
film yang menceritakan sejarah. Dalam penggunaan film dokumenter bagi
siswa akan lebih semangat dan juga merasa direfresh terlebih dahulu sebelum
mereka menerima pembelajaran. Bagi guru, mempermudah dalam
menjelaskan materi karena sebelum pelajaran dimulai siswa sudah terlebih
dahulu ditarik daya pikirnya dengan menggunakan film dokumenter.
Penggunaan film dokumenter sendiri memang bertujuan agar sebelum siswa
mendapat penjelasan materi oleh guru mereka sudah tergugah daya pikirnya.

SMP Negeri 5 Magelang adalah sekolah yang memanfaatkan film
dokumenter sebagai salah satu sumber belajar, karena film dokumenter
sendiri dianggap bisa membuat siswa menjadi lebih semangat belajar. Akan

tetapi dalam pemanfaatan film dokumenter ini guru juga harus pintar-pintar
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dalam penggunannya karena bisa jadi saat film dokumenter ini diputar siswa
justru tidak memperhatikan dengan baik. Seperti kutipan wawancara dengan
guru sejarah berikut :

“Dalam penggunaan film dokumenter sebagai salah satu sumber
belajar siswa, kami sebagai guru harus pintar-pintar memanfaatkannya
agar tujuan belajar bisa tercapai. Karena apabila kami tidak bisa
memanfaatkannya dengan baik justru saat film dokumenter sedang diputar
siswa akan memanfaatkannya untuk mengobrol dengan temannya atau
kegiatan lain yang membuat materi tidak tersampaikan dengan
baik”(Wawancara Siti Musliha, Guru Sejarah, tanggal 26/03/2014)

Gurupun tidak kekurangan cara agar pemanfaatan film dokumenter
ini bisa berjalan dengan lancar dan baik serta manfaatnya benar-benar bisa
dirasakan. Film dokumenter sendiri tidak selalu digunakan dalam semua
materi agar siswa tidak bosan durasi pemutarannya pun tidak terlalu lama
karena dalam pembelajaran sejarah waktunya rata-rata hanya 40 menit.

“Iya karena apabila setiap materi kita menggunakan film
dokumenteritu justru akan membuat siswa bosan. Durasi pemutaranya juga
harus dibatasi karena apabila terlalu lama diputar siswa lama-lama tidak
konsen memperhatikan”(Wawancara Siti Musliha, Guru Sejarah, tanggal
26/03/2014).

Dalam menunjang pembelajaran dengan menggunakan film

dokumenter banyak hal yang sudah dilakukan oleh sekolah, antara lain
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disetiap kelas sudah tersedia LCD SMP Negeri 5 Magelang juga mempunyai
laboratorium IPS yang bisa digunakan untuk proses pembelajaran sejarah.

Dari pengamatan peneliti bahwa penggunaan film dokumenter di
SMP Negeri 5 Magelang belum maksimal dikarenakan ada beberapa kelas
yang LCDnya rusak, selain itu pemanfaatan laboratorium IPS juga masih
kurang. Selain itu jam pelajaran untuk kelas 8 dan kelas 9 yang hanya 1x40
menit membuat penggunaan film dokumenter kurang maksimal.

Dalam penggunaan film dokumenter, guru dan siswa harus bisa
saling melengkapi dan bekerja sama dengan baik, karena apabila tidak
berkolaborasi dengan baik tujuan pembelajaran tidak tercapai dengan baik.
Disisi pengajar, guru harus mampu memanfaatkan penggunaan film
dokumenter dengan baik karena apabila mampu memanfaatkan dengan baik
maka kerja guru dalam menyampaikan materi kepada anak didiknya akan
lebih mudah dan baik. Disisi murid, siswa juga harus bisa menjadi penikmat
yang baik, karena dengan memperhatikan dengan baik mereka akan mudah
dalam menyerap materi yang nantinya akan disampaikan oleh guru. Selain itu
penggunaan film dokumenter juga akan menghilangkan meanset mereka yang
berfikir bahwa sejarah hanya disampaikan dengan ceramah oleh guru mereka.

Dari pengamatan yang peneliti lakukan saat melakukan Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) siswa tidak suka menerima materi hanya
dengan ceramah tapi mereka menginginkan metode-metode lain dan
terobosan-terobosan lain yang membuat mereka tidak jenuh dan bosan dalam

belajar sejarah. Dengan film dokumenter yang diputarkan pada awl
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pembelajaran membuat mereka antusias dan lebih semangat dalam mengikuti
pelajaran. Akan tetapi guru juga harus mampu mengkondisikan kelas pada
saat film dokumenter diputar, karena apabila tidak dikondisikan dengan baik
maka siswa tidak fokus dalam memperhatikan film, hal inilah yang dapat
berdampak pada penyampaian materi yang kurang baik nantinya.

Belajar yang efektif dapat membantu siswa untuk meningkatkan
kemampuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan instruksional yang ingin
dicapai. Untuk meningkatkan cara belajar yang efektif perlu memperhatikan
beberapa hal berikut ini :

a. Kondisi Internal
Yang dimaksud dengan kondisi internal yaitu kondisi (situasi) yang
ada di dalam diri siswa itu sendiri misalnya kesehatannya, keamanannya,
ketentramannya, dan sebagainya. Siswa dapat belajar dengan baik apabila

kebutuhan-kebutuhan internalnya dapat dipenuhi. Menurut Maslow ada 7

jenjang kebutuhan primer manusia yang harus dipenuhi, yakni :

1. Kebutuhan fisiologis, yaitu kebutuhan jasmani manusia, misalnya
kebutuhan akan makan, minum, tidur, istirahat dan kesehatan. Untuk
dapat belajar yang efektif dan efisien, siswa harus sehat, jangan
sampai sakit yang dapat mengganggu kerja otak yang mengakibatkan
terganggunya kondisi dan konsentrasi belajar.

2. Kebutuhan akan keamanan. Manusia membutuhkan ketentraman dan
keamanan jiwa. Perasaan kecewa, dendam, takut akan kegagalan,

ketidakseimbangan mental dan kegoncangan-kegoncangan emosi
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yang lain dapat mengganggu kelancaran belajar seseorang. Oleh
karena itu agar cara belajar siswa dapat ditingkatkan ke arah yang
efektif, maka siswa harus dapat menjaga keseimbangan emosi,
sehingga perasaan aman dapat tercapai dan konsentrasi pikiran dapat
dipusatkan pada materi pelajaran yang ingin dipelajari.

Kebutuhan akan kebersamaan dan cinta. Manusia dalam hidup
membutuhkan kasih sayang dari orang tua, saudara dan teman-teman
yang lain. Di samping itu ia akan merasa berbahagia apabila dapat
membantu dan memberikan cinta kasih pada orang lain pula.
Keinginan untuk diakui sama dengan orang lain merupakan kebutuhan
primer yang harus dipenuhi. Oleh karena itu belajar bersama dengan
kawan lain dapat meningkatkan pengetahuan dan ketajaman berpikir
siswa. Untuk itu diperlukan cara berpikir yang terbuka, kerja sama,
memilih materi yang tepat, dan ditunjang dengan visualisasi (contoh-
contoh yang nyata atau gambar-gambar dan sebagainya).

Kebutuhan akan status (misalnya keinginan akan keberhasilan). Tiap
orang akan berusaha agar keinginannya dapat berhasil. Untuk
kelancaran belajar, perlu optimis, percaya akan kemampuan diri, dan
yakin bahwa ia dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik. Lagi pula
siswa harus yakin bahwa apa yang dipelajari adalah merupakan hal-
hal yang kelak akan banyak gunanya bagi dirinya.

Kebutuhan self-actualisation. Belajar yang efektif dapat diciptakan

untuk memnuhi kebutuhan sendiri, image seseorang. Tiap orang tentu
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berusaha untuk memenuhi keinginan yang dicita-citakan. Oleh karena
itu siswa harus yakin bahwa dengan belajar yang baik akan dapat
membantu tercapainya cita-cita yang diinginkan.

Kebutuhan untuk mengetahui dan mengerti; yaitu kebutuhan untuk
memuaskan asa ingin tahu, mendapatkan pengetahuan, informasi, dan
untuk mengerti sesuatu. Hanya melalui belajarlah upaya pemenuhan
kebutuhan ini dapat terwujud.

Kebutuhan estetik yaitu kebutuhan yang dimanifestasikan sebagai
kebutuhan akan keteraturan, keseimbangan dan kelengkapan dari
suatu tindakan. Hal ini hanya mungkin terpenuhi jika individu/siswa
belajar yang tak henti-hentinyatidak hanya selama di pendidikan
formal saja tetapi juga setelah selesai, setelah bekerja, berkeluarga

serta berperan dalam masyarakat.

b. Kondisi Eksternal

Yang dimaksud dengan kondisi eksternal adalah kondisi yang ada di

luar diri pribadi manusia, umpamanya kebersihan rumah, penerangan,

serta keadaan lingkungan fisik yang lain. Untuk dapat belajar yang efektif

diperlukan lingkungan fisik yang baik dan teratur, misalnya:

1.

Ruang belajar harus bersih, tak ada bau-bauan yang mengganggu
konsentrasi pikiran,

Ruangan cukup terang, tidak gelap yang dapat mengganggu mata,
Cukup sarana yang diperlukan untuk belajar, misalnya alat pelajaran,

buku-buku dan sebagainya (Slameto, 2010: 74-76)
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Jadi sebenernya penggunaan film dokumenter di SMP Negeri 5
Magelang dapat bermanfaat dengan baik asalkan penggunaannya bisa
dilakukan dengan efektif dan efisien. Karena penggunaan film dokumenter
yang tidak efektif justru akan membuat kondisi pembelajaran tidak berjalan

dengan baik dan justru hasil yang diharapkan tidak akan tercapai.

2. Kondisi Sarana dan Prasarana dalam Menunjang dan Mendukung
Penggunaan Film Dokumenter dalam Pembelajaran Sejarah

Pada penggunaan film dokumenter diperlukan komponen-
komponen lain yang dapat mendukung kelancaran pemanfaatannya. Karena
pemutaran film dokumenter sendiri membutuhkan media LCD yang
merupakan komponen paling penting.

SMP Negeri 5 Magelang sendiri merupakan sekolah yang
mempunyai kualitas bagus, karena semua ruangan kelas dan laboratorium
memeliki LCD. Selain itu jaringan internet di SMP Negeri 5 Magelang juga
bagus. Hal ini membuat siswa lebih mudah dalam mengakses internet untuk
kepentingan pembelajaran. Kemudian di SMP Negeri 5 Magelang juga
tersedia laboratorium IPS yang diperuntukan guna kepentingan siswa dalam
mempelajari mata pelajaran Sejarah, Geografi dan Ekonomi. Seperti
wawancara dengan salah satu siswa kelas 8 bernama Anisa sebagai berikut:

“ya disini tersedia laboratorium IPS yang digunakan untuk siswa,
akan tetapi jarang dipakai,pelajaran seringnya hanya didalam kelas jarang

dilakukan dilaboratorium IPS” (wawancara Anisa, tanggal 26/03/2014)
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Begitu juga dengan Yolanda salah satu siswa kelas 8 yang
mengatakan bahwa kurangnya pemanfaatan laboratorium IPS sebagai salah
satu fasilitas yang bisa digunakan sebagai tempat pemutaran film
dokumenter. Dari hasil peneltian dapat ditangkap bahwa sarana dan prasarana
yang dimilik oleh SMP Negeri 5 Magelang sebenernya sudah bagus hanya
pemanfaatannya yang masih kurang maksimal.

Pada penggunaan film dokumenter sendiri perlu kondisi ruang kelas
yang baik dan nyaman, karena itu akan berpengaruh pada konsentrasi siswa
dalam menikmati film dokumenter. Dari hasil peneitian sendiri peneliti
melihat kondisi ruang kelas di SMP Negeri 5 Magelang sudah baik dan
nyaman guna menjalankan pemebelajaran Sejarah. Tata ruang kelas juga
disusun oleh wali kelas beserta siswa, hal inilah yang membuat siswa nyamna
dan senang berada didalam kelas karena mereka sendiri yang menata dan
menentukan suasana kelas mereka sendiri. Akan tetapi, hal ini perlu
pengamatan dan juga pengawasan yang lebih dari wali kelas, karena
bagaimanapun wali kelaslah yang bertanggung jawab akan kelas tersebut agar
sesuai dengan ketentuan.

Selain sarana-sarana tersebut, disetiap kelas juga sedemikian rupa
ditata agar siswa nyaman, walaupun letak tata kursi dan meja yang masih
biasa, namun disitu telah disediakan gambar-gabar pahlawan dan juga poster
yang ditempelkan di dinding. Selain itu dibeberapa kelas juga tersedia peta

yang bisa dimanfaatkan dalam proses pembelajaran.
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Dari wawancara dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti,
media-media lain juga sering digunakan sebagai contoh, seperti gambar
pahlawan, jadinya siswa bisa secara langsung mengetahui wajah pahlawan
yang sedang dijelaskan, selain gambar pahlawan gambar-gambar lain juga
sering diperlihatkan kepada murid agar apa yang dijelaskan oleh guru tidak
hanya menjadi angan-angan oleh siswa.

Dalam pembelajaran sejarah sarana dan prasaran sudah cukup
lengkap dan terpenuhi, hanya ada beberapa saja yang masih kurang. Akan
tetapi menurut guru sejarah yang peneliti wawancara, semua itu sudah cukup
guna menunjang pembelajaran sejarah bisa berjalan dengan baik. Seperti
kutipan wawancara dengan Ibu Siti Musliha berikut:

“untuk sarana dan prasarana yang sekolah sediakan guna
menunjang pembelajaran sejarah sudah tercukupi dengan baik, mungkin
ada beberapa yang masih kurang tapi itu tidak begitu berpengaruh”

(wawancara Siti Musliha, guru sejarah, 26/03/2014)

3. Tanggapan Guru dan Siswa dalam Penggunaan Film Dokumenter
Film dokumenter adalah film yang mendokumentasikan kenyataan,
oleh karena itulah film dokumenter bisa dijadikan sebagai salah salah satu
sumber dalam pembelajaran sejarah. Sejarah sendiri adalah mata pelajaran
yang mempelajari kejadian dimasa lalu atau masa lampau yang kebenarannya

harus bisa diuji. Hal inilah yang membuat SMP Negeri 5 Magelang juga
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menggunakan film dokumenter sebagai salah satu sumber belajar, salah
satunya dalam pembelajaran sejarah.

Dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti, guru di SMP Negeri 5
Magelang sudah paham betul arti dari film dokumenter dan bagaimana
kegunaannya dapat digunakan sebagai salah satu sumber belajar. Karena
selain fungsinya yang memang sangat cocok digunakan dalam pembelajaran
sejarah, film dokumenter sendiri dapat digunakan guru sebagai daya tarik
agarsiswa tidak bosan dan jenuh terhdap pembelajaran sejarah. Karena selain
dengan menerapkan metode-metode pengajaran yang inovatif dan guru yang
kreatif diperlukan juga sumber belajar yang menarik dan membuat siswa
tertarik.

Dalam penggunaan film dokumenter guru mengungkapkan bahwa
siswa semakin tertarik dan suka dengan pembelajaran sejarah, akan tetapi
bukan berarti semua siswa suka dan memanfaatkan dengan baik penggunaan
film dokumenter yang dilakukan oleh guru. Ada beberapa siswa dalam
pembelajaran yang menurut guru sering memanfaatkannya justru untuk
mengobrol dan sibuk sendiri, dan akhirnya tidak dapat menangkap dengan
baik materi yang ada dalm film dokumenter. Hal inilah yang dikhawatirkan
oleh guru, karena dengan waktu yang terbatas belum tentu materi akan dapat
terselesaikan dengan baik dari sisnilah guru harus pintar-pintar memanajemen
waktu.

Dari wawancara yang peneliti lakukan, hal yang tersebut diatas tidak

menjadi hambatan dan halangan guru untuk menggunakan film dokumenter,
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karena menurut pendapat guru yang bersangkutan dalam setiap pembelajaran
pasti ada kendala yang dihadapi dan justru itulah yang menjadi tantangan bagi
guru tersebut apakah mampu menghadapi dan melewati hambatan dan
tantangan terebut. Guru tetap memberikan tanggapan positif terhadap minat
siswa dalam penggunaan film dokumenter walaupun ada beberapa tanggapan
negatif yang peneliti tangkap dari hasil wawancara yang dilakukan. Seperti
kutipan dari salah satu guru berikut ini :

“Dalam proses pembelajaran sejarah semua siswa dapat
mengikuti dengan baik. Walaupun memang terkadang dalam pembelajaran
yang menggunakan film dokumenter ada beberapa siswa yang kurang
mempehatikan dan justru memanfaatkannya untuk mengobrol dan sibuk
sendiri,tapi semua itu masih bisa diatasi asalkan guru menggunakan
metode yang benar” (Wawancara Siti Musliha, guru sejarah, Tanggal
26/03/2014).

Dari hasil penelitian dan pengamatan yang peneliti lakukan saat
melakukan PPL juga dapat dilihat siswa sangat tertarik saat peneliti
menggunakan film dokumenter saat pelajaran sejarah. Mereka lebih ceria dan
gembira saat diputarkan film dokumenter sebelum pelajaran dimulai. Hal
inipun dibenarkan oleh guru sejarah di SMP Negeri 5 Magelang. Guru sangat
mengapresiasi dengan baik minat siswa dalam penggunaan film dokumenter.
Bahkan karena sangat tertariknya siswa dengan film dokumenter, ada
beberapa siswa yang meminta film dokumenter yang diputar kepada peneliti

saat peneliti melakukan PPL.
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4. Kendala-kendala yang Dihadapi dalam Penggunaan Film
Dokumenter dan Upaya Untuk Mengatasinya

Pelaksanaan pembelajaran sejaran dengan menggunakan film
dokumenter tidak selalu berjalan dengan lancar dan sesuai yang diharapkan.
Dalam pelaksanaannya pasti akan muncul kendala-kendala. Bagi sekolah
yang sarana dan prasarananya belum memadai dan lengkap, pastilah akan
menemui kendala dalam penggunaan film dokumenter. Hasil penelitian yang
telah dilakukan di SMP Negeri 5 Magelang, peneliti menemukan beberapa
kendala dalam penggunaan film dokumenter sebagai salah satu sumber
belajar pada pembelajaran di sekolah ini.

Peneliti ingin membahas kendala itu secara umum terlebih dahulu
yang dihadapi oleh SMP Negeri 5 Magelang dalam penggunaan film
dokumenter sebagai salah satu sumber belajar dalam pembelajaran sejarah.
Kendala pertama secara umum yang dihadapi oleh SMP Negeri 5 Magelang
dalam penggunaan film dokumenter adalah pemanfaatannya yang harus
benar-benar diamati oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran sejarah,
karena apabila penggunaan film dokumenter tidak diawasi dan dimanfaatkan
dengan benar justru akan membuat pembelajaran tidak berjalan dengan baik.

Seperti kutipan wawancara berikut ini :
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“film dokumenter sebenernya sangat bagus digunakan sebagai
salah satu sumber belajar, akan teetapi kita sebagai guru harus benar-benar
pintar dalam pemanfaatannya karena apabila kita tidak pandai-pandai dalm
penggunaan film dokumenter justru itu akan membuat tujuan pembelajaran
tidak tercapai dengan baik” (Wawancara Siti Muslikha, Guru Sejarah,
Tanggal 26/03/2014)

Kendala yang kedua masalah kondisi ruang kelas karena ada
beberapa kelas yang sarana dan prasarananya rusak, apalagi sarana inilah
yang sangat vital dalam pemanfaatan film dokumenter seperti LCD, namun
kendala-kendala seperti ini sudah bisa diatasi dan dapat diupayakan agar tidak
mengganggu proses pembelajaran.

Pada pembelajaran sejarah khususnya ada kendala-kendala yang
menghambat diterapkannya penggunaaan film dokumenter, kendala yang
utama adalah waktu. Dalam pembelajaran sejarah di SMP waktu pelajaran
adalah 1x40 menit saja untuk setiap satu kali pertemuan di kelas 8 dan kelas
9, hal inilah yang kadang membuat penggunaan waktu kurang efektif, yang
tadinya tujuan penggunaaan film dokumenter ini adalah untuk menyingkat
waktu penyampaian materi oleh guru justru malah membuat materi tidak
tersampaikan semua dengan baik karena keterbatasan waktu. Upaya yang
harus dilakukan guru adalah pemadatan materi agar materi dapat
tersampaikan semua dengan baik dan efektif.

Kondisi siswa juga salah satu faktor penting dalam penggunaan film

dokumenter sebagai salah satu sumber belajar siswa. Karena apabila di amati
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dengan seksama kadang penggunaan film dokumenter pada saat pelajaran
sejarah dimanfaatkan oleh siswa untuk mengobrol atau bermain. Memang
tidak semua siswa melakukan hal ini, namun apabila ini dibiarkan terus
menerus akhirnya akan membuat siswa lain terganggu dan fokusnya akan
terpecah. Seperti kutipan wawancara berikut :

“ya kadang kita merhatiin kalau kita suka filmnya, kalau filmnya
jelek ya bosen ngeliatnya” (Wawancara, Abid dan Aulia, Tanggal
26/03/2014).

Kondisi inilah yang harus benar-benar diperhatikan oleh guru, sangat
tidak menguntungkan apabila dalam pembelajaran yang sudah dirancang
dengan baik oleh guru dan dengan memanfaatkan media yang baik pula justru
tidak mendapatkan hasil yang sesuai dengan apa yang diinginkan.

Guru harus menyiasati bagaimana agar siswa tertarik dengan film
yang di putar. Selain itu manajemen waktu juga harus diperhatikan, karena
dengan waktu yang sangat minim guru harus membaginya dengan baik untuk
pemutaran film dan penyampaian materi kembali oleh guru agar film
dokumenter yang diputar dapat ditangkap dengan baik maknanya oleh siswa.

Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan, ada beberapa guru
yang masih kurang dalam penggunaan metode-metode lain dalam proses
pembelajaran. Kebanyakan guru masih menggunakan metode ceramah yang
didominasi oleh guru dan siswa hanya pasif mendengarkan guru
menyampaikan materi didepan. Setelah materi selesai dijelaskan siswa

disuruh mengerjakan lembar kerja siswa. Guru kurang memberikan ruang dan
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kurang memancing siswa agar siswa aktif dan lebih kreatif dalam proses
pembelajaran.

Dalam penggunaan film dokumenter sebagai salah satu sumber
belajar juga perlu diimbangi dengan penggunaan metode-metode lain yang
dapat mensukseskannya. Karena dengan metode-metode yang menarik
membuat siswa semangat dan tertarik dalam pembelajaran sejarah. Seperti
sudah dijelaskan tadi bahwa tidak semua siswa suka dan tertarik saat film
dokumenter diputar, oleh karena itulah sudah menjadi tugas guru agar siswa
dapat tertarik dan suka tanpa terkecuali. Jadi siswa akan merasa penasaran
dengan film yang akan diputar dan memperhatikan dari awal hingga akhir

film dokumenter itu diputar.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka
disimpulkan bahwa :

Pertama, Penggunaan film dokumenter dalam penerapannya dalam
pembelajaran sejarah di SMP Negeri 5 Magelang harus benar-benar diawasi
dan diamati betul-betul oleh guru yang bersangkutan. Selain itu harus ada
kerjasama yang baik antara guru dan siswa agar tujuan dari penggunaan film
dokumenter ini dapat tercapai. Guru harus pintar-pintar dalam
penggunaannya dan siswa harus mempunyai minat yang tinggi.

Pelaksanaan penggunaan film dokumenter di SMP Negeri 5 Magelang
masih kurang efektif karena ada faktor-faktor yang menghambat seperti ada
beberapa kelas yang LCDnya rusak kemudian ada beberapa siswa yang
terkadang tidak memberikan perhatiannya secara penuh saat film dokumenter
diputarkan.

Kedua, Dari segi sarana dan prasarana, SMP Negeri 5 Magelang
mempunyai sarana dan prasarana yang baik. Dalam setiap kelas sudah
mempunyai LCD meskipun ada beberapa kelas yang LCDnya rusak. SMP
Negeri 5 Magelang juga mempunyai laboratorium-laboratorium yang
fasilitasnya sudah cukup lengkap,antara lain laboratorium IPS, laboratorium

IPA, dan laboratorium TIK. Selain itu koneksi internet disana juga sangat
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bagus, ini tentunya sangat baik karena dapat digunakan untuk menunjang
pembelajaran di SMP Negeri 5 Magelang.

Dalam segi pemanfaatan sarana dan prasana di SMP Negeri 5
Magelang memang masih kurang. Salah satunya adalah laboratorium IPS
masih sangat jarang sekali dimanfaatkan oleh guru dalam pembelajaran. Hal
ini tentunya sangat disayangkan, karena siswa seharusnya membutuhkan
suasana lain dalam belajar agar tidak bosan,khususnya belajar sejarah. Siswa
seharusnya tidak selalu belajar didalam kelas saja melainkan dapat
memanfaatkan fasilitas-failitas sarana dan prasarana lain yang dimiliki seperti
laboratorium IPS.

Ketiga, Guru memberi tanggapan positif dan baik terhadap minat
siswa dalam penggunaan film dokumenter sebagai salah satu sumber belajar
sejarah. Meskipun begitu ada beberapa tanggapan negatif dari guru trhadap
siswa, contohnya adalah terkadang siswa hanya memanfaatkan pemutaran
film dokumenter hanya untk mengobrol dengan temannya atau sibuk dengan
hal lain. Akan tetapi saya sebagai peneliti memberikan apresiasi yang baik
terhadap siswa karena ada beberapa siswa yang benar-benar suka saat
penggunaan film dokumenter dan bahkan setelah pelajaran berakhir mereka
meminta film dokumenter itu untuk ditonton kembali, hal itupun dibenarkan
oleh guru yang mengampu mata pelajaran sejarah.

Keempat, kendala yang timbul dalam penggunaan film dokumenter
sebagai salah satu sumber belajar dalam pembelajaran sejarah. Kendala yang

dihadapi SMP Negeri 5 Magelang adalah ada beberapa siswa yang terkadang
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memanfaatkan penggunaan film dokumenter untuk mengobrol dan sibuk
sendiri dan hal ini dapat menggangu teman lain yang sedang benar-benar
memperhatikan. Selain itu dari segi sarana dan prasarana, ada beberapa kelas
yang LCDnya rusak, hal ini dapat menggangu karena guru harus mencari
ruang lain yang kosong agar tetap bisa menggunakan film dokumenter.
Kendala lainnya lagi adalah masalah waktu, khususnya untuk kelas 8 dan 9
yang waktu pelajarannya hanya 1x40 menit tiap pertemuannya. Dengan
waktu yang minim tersebut guru harus cepat-cepat dalam menyampaikan
materi agar materi dapat disampaikan semua, selain itu durasi pemutaran film
dokumenter juga menjadi terbatas karena waktu yang minim tadi. Untuk
mengatasi hal ini gurulah yang berperan sangat vital dan penting, guru
dituntut untuk bisa memanajemen waktu dengan baik, selain itu guru juga
harus pintar-pintar membuat siswa yang tadinya kurang fokus dan
memperhatikan agar tertarik dengan film dokumenter yang sedang diputar
dan tidak terpecah konsentrasinya.
B. Saran
1. Bagi pihak sekolah
Lebih memperhatikan sarana dan prasarana yang belum tersedia
ataupun rusak di SMP Negeri 5 Magelang, karena kekurangan dalam
sarana dan media pembelajaran sangat berpengaruh dalam proses
pembelajaran, dengan ditunjang sarana dan prasarana yang baik dan
bagus maka penggunaan film dokumenter sebagai salah satu sumber

belajar akan tercapai tujuannya dengan baik.
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2. Bagi Guru
Dalam pengguaan film dokumenter guru merupakan komponen
yang sangat penting, karena guru harus mampu membuat siswa benar-
benar tertarik dengan film dokumenter dan mampu menyerap hal yang
mereka lihat di film dokumenter. Guru juga harus menggunakan metode-
metode lain yang menarik dalam pembelajaran agar siswa tidak bosan dan
jenuh. Guru juga harus bisa memanajemen waktu dengan baik agar semua
materi dapat tersampaikan dengan baik meskipun waktu yang diberikan
sangat singkat.
3. Bagi Siswa
Siswa harus lebih tertarik dan cinta terhadap sejarah dengan
penggunaan film dokumenter, karena dengan penggunaan film
dokumenter sebagai salah satu sumber belajar membuat siswa menjadi
tidak bosan dan jenuh dan ounya lebih banyak referensi. Siswa juga
diharapkan semakin suka menggunakan film dokumenter sebagai sumber

belajar mereka selain membaca buku dan dari internet.
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Lampiran 1
Daftar Informan
Di SMP Negeri 5 Magelang
No. Nama Informan Jabatan
1. Al Kukuh Sri Santoso Kepala Sekolah

2. Siti Musliha Guru Sejarah (Waka Kurikulum)
3. Annisa Nurul Husna Siswa
4. Aulia Insani Putri Siswa
5. Yolanda Krisna Setia Siswa
6. El Dina Saifira Siswa
7. Abid Juliant Indraswara Siswa
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Lampiran 2
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DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 5§ MAGELANG

Website: http://www.smpn5-mgl.sch.id ; E-mail: smpn5mgl@gmail.com

91

o e e e e

DISTRIBUSI PEMBAGIAN JAM
KODE BEL KBM
TAHUN PELAJARAN 2013/2014

JAM KE WAKTU SNN SLS | RABU | KMS WAKTU JUM'AT WAKTU SABTU
1 07.15 - 07.55 Up 1 1 1 06.30 -07.15 07.15 - 07.55 1
2 07.55 - 08.35 1 1 1 1 07.30 -08.10 1 07.55 - 08.35 1
3 08.35 - 09.15 1 1 1 1 08.10 - 08.50 1 08.35 - 08.50 | ISTRHT
09.15 - 09.45 | ISTHRT | ISTRHT [ ISTRHT | ISTRHT| 08.50 - 09.05 | ISTRHT 08.50 - 09.30 1
4 09.45 - 10.25 1 1 1 1 09.05 - 09.45 1 09.30 - 10.10 1
5 10.25 - 11.06 1 1 1 1 09.45 - 10.25 1 10.10 -10.25 | ISTRHT
11.05 -11.20| ISTRHT | ISTRHT | ISTRHT | ISTRHT| 10.25 - 11.30 BTA 10.25 - 11.05 1
6 11.20 - 12.00 1 1 1 1 11.05 -11.45 1
7 12.00 - 12.40 1 1 1 1 11.45 -12.30 | Pembinaan
7 7 7 7 4 6
Magelang, 1 Juli 2013
Mengetahui
KEPALA SEKOLAH Waka Kurikulum

AL KUKUH SRI SANTOSO, S.Pd,M.Pd
NIP.19620913 198803 1 011

KETERANGAN

1. Jika Upacara tidak hari Senin waktu menyesuaikan

2. Senin, Selasa, Rabu, Kamis 12.40 -13.30 koordinasi
3. Jum'at 06.30 - 07.15 Jum'at Bersih dan Jum'at Sehat bergantian ~ -
4. Sabtu,11.45 - 12.30, Pembinaan
5. Senin, Selasa, Rabu dan Kamis istirahat pertama 30 mnt untuk pembiasaan Sholat Dhuha

SITI MUSLIHA, S.Pd
NIP.19650123 198601 2 001
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Lampiran 3

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

FAKULTAS ILMU SOSIAL

Gedung C7 Kampus Sekaran Gunungpati, Semarang 50229
Website. Fis unnes.ac.id, E-mail : fis @unnes .id. Telp/Fax.(024) 8508006

Nomor : 70 /UN37.1.3/LT/2014
Hal : Pérmohonan Izin Penelitian 1 0 APR 20“

Yth. Kepala SMP Negeri 5 Magelang
Kota Magelang

Dengan hormat, kami sampaikan, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : Setiya Budi

NIM : 3101410006
Semester : VIII (Delapan)
Jurusan/Fakultas : Sejarah/Ilmu Sosial
Prodi/Jenjang : Pendidikan Sejarah/S1

Dalam rangka “penulisan skripsi”, dengan judul: ”Penggunaan Film Dokumenter Sebagai
Sumber Belajar Dalam Proses Pembelajaran IPS Sejarah di SMP Negeri S Magelang™.
Bermaksud melaksanakan Observasi/Penelitian di Instansi/Lembaga yang Saudara pimpin, dengan
alokasi waktu: bulan Maretsampai dengan Juni 2014.

Demikian permohonan kami, atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Tembusan :

1. Dekan

2. Ketua Jurusan Sejarah
3. Yang bersangkutan
FIS Universitas Negeri Semarang FM-05-AKD-24/REV.00




Lampiran 4

PEMERINTAH KOTA MAGELANG
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 5§ MAGELANG
JI. Jeruk Timur No. 3 Sanden, Kramat, Magelang Telp. (0293) 363182

SURAT KETERANGAN
Nomor : 074/155/230.SMP.05/14

Yang bertanda tangan di bawah ini

nama : Al Kukuh Sri Santoso, S.Pd, M.Pd
NIP 119620913 198803 1 011

pangkat/ gol. ruang : Pembina IV/a

jabatan : Kepala Sekolah

menerangkan dengan sesungguhnya bahwa

nama : Setiya Budi

NIM 13101410006

semester : VIII (Delapan)
jurusan/ fakultas : Sejarah/ Ilmu Sosial
prodi/jenjang : Pendidikan Sejarah/ S1

telah melaksanakan observasi/ penelitian dalam rangka penulisan skripsi dengan judul
“Penggunaan Film Dokumenter Sebagai Sumber Belajar Dalam Proses Pembelajaran IPS
Sejarah di SMP Negeri 5 Magelang “ di instansi/ lembaga kami dengan alokasi waktu dari
Kamis, 20 Maret 2014 s.d Rabu, 26 Maret 2014.

Demikian surat yang kami kirimkan, atas perhatian Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih.

Magelang, 26 Maret 2014
Kepala Sekolah

L 'NIP19620913 198803 1 011
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PEDOMAN PELAKSANAAN PENELITIAN

PENGGUNAAN FILM DOKUMENTER SEBAGAI SUMBER BELAJAR
DALAM PROSES PEMBELAJARAN IPS SEJARAH DI SMP NEGERI 5

MAGELANG

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jadi untuk memperoleh
data yang diperlukan, disediakan pedoman penelitian, aspek-aspek dalam
penelitian ini adalah :

A. Obyek Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

a.

Profil SMP Negeri 5 Magelang

b. Visi dan Misi SMP Negeri 5 Magelang

C.

Data sarana dan prasarana SMP Negeri 5 Magelang

2. Sasaran Penelitian

a.
b.
C.

Kepala Sekolah
Guru Mata Pelajaran Sejarah
Siswa SMP Negeri 5 Magelang

B. Hal-Hal Yang Diteliti
1. Kepala Sekolah

a.

Pandangan pembelajaran sejarah dengan menggunakan film
dokumenter

Fasilitas yang disediakan oleh sekolah untuk menunjang
pembelajaran sejarah

Kendala-kendala yang dihadapi

Cara sekolah untuk mengatasi

2. Guru Mata Pelajaran Sejarah

a.

Pendapat guru tentang keefektifitasan penggunaan film
dokumenter

Kondisi sarana dan prasarana yang disediakan oleh SMP Negeri 5
Magelang guna menunjang penggunaan film dokumenter
Pemanfaatan sarana dan prasarana oleh guru mata pelajaran
sejarah dalam penggunaan film dokumenter
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Pendapat guru tentang minat siswa dalam proses pembelajaran
sejarah yang menggunakan film dokumenter sebagai sumber
belajar

Kendala-kendala yang muncul dalam penggunaan film
dokumenter sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran
sejarah

Upaya yang dilakukan oleh guru sejarah untuk mengatasi kendala-
kendala yang muncul dalam penggunaan film dokumenter sebagai
sumber belajar

3. Siswa SMP Negeri 5 Magelang

a.
b.

Pemahaman siswa tentang penggunaan film dokumenter
Bagaimana siswa menjalani pembelajaran sejarah dengan
menggunakan film dokumenter sebagai sumber belajar
Hambatan-hambatan yang timbul dari siswa dalam penggunaan
film dokumenter sebagai sumber belajar.



97

Lampiran 6
LEMBAR DOKUMENTASI

PENGGUNAAN FILM DOKUMENTER SEBAGAI SUMBER BELAJAR
DALAM PROSES PEMBELAJARAN IPS SEJARAH DI SMP NEGERI 5
MAGELANG

Sumber yang diambil dari dokumentasi adalah data tentang :

Profil SMP Negeri 5 Magelang

Visi dan Misi SMP Negeri 5 Magelang

Data sarana dan prasarana SMP Negeri 5 Magelang

Gambar kondisi fisik sekolah

Gambar sarana dan prasarana penunjang pembelajaran sejarah.

AEE S



98

Lampiran 7
INSTRUMEN WAWANCARA

PENGGUNAAN FILM DOKUMENTER SEBAGAI SUMBER BELAJAR
PADA

PEMBELAJARAN IPS SEJARAH DI SMP N 5 MAGELANG

Wawancara untuk guru
Nama
Umur
Jabatan :

1.) Apakah Bapak/lbu menyusun Silabus dan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) untuk pembelajaran sejarah?

2.) Apakah Bapak/Ibu hadir tepat waktu didalam kelas? Dan apakah sesuai

dengan alokasi waktu yang telah ditentukan?

3.) Apa kendala-kendala yang ditemui dalam penyusunan silabus dan RPP

untuk materi  pengayaan yang menggunakan film dokumenter?

4.) Upaya-upaya apa yang telah dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala

tersebut?

5.) Apa tahapan-tahapan yang dilalui dalam proses penyusunan silabus dan

RPP tersebut?

6.) Berapa alokasi waktu yang anda rencanakan untuk materi yang

menggunakan film dokumenter?
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7.) Sumber-sumber apa sajakah yang anda gunakan untuk materi pelajaran

yang menggunakan film dokumenter?

8.) Apakah Bapak/lbu sebelumnya melakukan analisis terhadp kemampuan

pesera didik sebelum melaksanakan pembelajaran?

9.) Biasanya media apa saja yang Bapak/lbu pakai dalam proses

pembelajaran?

10.) Apakah ketersediaan media tersebut sudah cukup menunjang kegiatan

pembelajaran sejarah yang menggunakan film dokumenter?

11.) Metode apa saja yang Bapak/Ibu kembangkan dalam pembelajaran

sejarah?

12.) Persiapan apa saja yang Bapak/lbu lakukan sebelum pembelajaran selain

penyusunan Silabus dan RPP?

13.) Bagaimana menurut pendapat Bapak/lbu dengan penggunaan film
dokumenter sebagai sumber belajar?’Apakah  semakin  efektif

pembelajaran yang berlangsung?

14.) Apa kendala yang ditemui dari aspek peserta didik dalam pembelajaran

sejarah yang menggunakan film dokumenter?

15.) Apa hambatan yang ditemui dari aspek ketersediaan media dalam materi

pembelajaran sejarah yang menggunakan film dokumenter?
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16.) Apa upaya yang anda lakukan untuk meningkatkan keaktifan peserta

didik dalam pembelajaran sejarah yang menggunakan film dokumenter?

17.) Untuk aspek sarana dan prasarana sendiri yang disediakan oleh sekolah

apakah sudah memenuhi kebutuhan?

18.) Upaya apa yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasi kendala tersebut?

19.) Apakah ada hambatan dalam aspek waktu dalam melaksanakan

pembelajaran sejarah yang menggunakan film dokumenter?

20.) Bagaimana bentuk-bentuk penilaian yang diberikan untuk mengetahui

tingkat pencapaian belajar peserta didik?

21.) Bagaimana prestasi belajar peserta didik dalam pembelajaran?

22.) Apa upaya yang dilakukan dalam memanfaatkan media yang telah

tersedia untuk kegiatan pembelajaran?

23.) Apakah siswa memiliki tingkat partisipasi tinggi dalam pembelajaran?

24.) Apa kendala-kendala yang ada untuk mengembangkan aspek

kemampuan siswa?

25.)Apa vyang dilakukan Bapak/lbu dalam upaya mengembangkan

pembelajaran sejarah kedepan?

26.) Bagaimanakah proses pembelajaran sejarah berjalan dengan diputarnya

film dokumenter saat pembelajaran berlangsung?
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27.) Apakah dengan penggunaan film dokumenter ini materi yang ada pada

silabus dan RPP dapat tersampaikan dengan baik?

28.) Bagaimana sikap siswa terhadap proses pembelajaran sejarah yang

menggunakan film dokumenter?

29.) Bagaimana ketertarikan dan perhatian siswa terhadap proses

pembelajaran sejarah yang menggunakan film dokumenter?

30.) Apakah ada peningkatan interaksi siswa berupa pertanyaan setelah

penggunaan film dokumenter dalam pembelajaran sejarah?

31.) Apabila siswa pasif dalam pembelajaran metode apa yang ibu gunakan

guna merangsang daya Kritis siswa?

32.) Selain penggunaan LCD di dalam kelas apakah ibu juga memanfaatkan

laboratorium IPS untuk memutar film dokumenter?

33.) Setelah proses pembelajaran selesai apa sajakah penugasan yang

Bapak/Ibu berikan terhadap siswa?

34.) Bagaimana respon siswa terhadap tugas yang diberikan?

35.) Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan film dokumenter, dalam
penyelesian tugas yang diberikan maupun pada saat ulangan harian,

ulangan tengah semester, maupun ulangan semester?

36.) Bagaimana prestasi belajar siswa setelah penggunaan film dokumenter?
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37.) Apa saja kendala-kendala yang Bapak/Ibu temui dalam penggunaan film

dokumenter sebagai salah satu sumber belajara siswa?

38.) Bagaimana cara Bapak/Ibu lakukan untuk menyelasaikan kendala-

kendala tersebut?
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INSTRUMEN WAWANCARA

PENGGUNAAN FILM DOKUMENTER SEBAGAI SUMBER BELAJAR

PADA

PEMBELAJARAN IPS SEJARAH DI SMP N 5 MAGELANG

Wawancara untuk siswa

Nama

Umur

Kelas

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Apakah Bapak/lbu guru hadir tepat waktu di dalam kelas? Dan
apakah sesuai dengan alokasi waktu yang telah ditentukan?
Bagaimana ketertarikan saudara terhadap pembelajaran sejarah?
Bagaimana pembelajaran sejarah yang disampaikan oleh guru
anda dengan menggunakan film dokumenter?

Apakah materi dapat disampaikan dengan baik dengan
penggunaan film dokumenter?

Apakah guru anda juga melakukan berbagai metode lain dalam
pembelajaran sejarah?

Biasanya metode-metode apa saja yang guru anda lakukan dalam
pembelajaran sejarah?

Anda lebih suka pembelajaran sejarah dengan menggunakan
metode ceramah atau dengan penggunaan film dokumenter dan

diselingi dengan ceramah dari guru?
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8) Apa alasan saudara menyukai pembelajaran sejarah yang
menggunakan film dokumenter?

9) Apakah pembelajaran sejarah yang menggunakan film
dokumenter pernah dilakukan selain didalam kelas? Seperti
menggunakan laboratorium IPS?

10) Apakah sarana dan prasarana yang disediakan oleh sekolah sudah
baik untuk menunjang penggunaan film dokumenter?

11) Apakah tugas-tugas yang sering guru anda berikan dalam
pembelajaran sejarah?

12) Apakah dengan penggunaan film dokumenter ini membuat anda
semakin tertarik terhadap pembelajaran sejarah?

13) Apabila tertarik apakah anda atau teman anda menjadi semakin
aktif atau kritis dan memberikan pertanyaan kepada guru?

14) Bagaimana hasil nilai yang anda capai maupun teman-teman anda
apabila guru menggunakan film dokumenter dalam pembelajaran
sejarah?

15) Apakah ada kendala yang anda hadapi dengan penggunaan film
dokumenter sebagai sumber belajar?

16) Apabila ada, bagaimana cara anda mengatasinya?

17) Apakah anda selalui mengikuti dengan baik saat proses
pembelajaran sedang berlangsung?

18) Apabila sedang berada diluarsekolah apakah anda sering mencari

film dokumenter melalui internet atau metode lain?
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19) Film dokumenter apa yang paling anda sukai?
20) Apakah anda memiliki koleksi film dokumenter?
21) Apakah anda pernah meminta film dokumenter tersebut dari guru

anda?
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Lampiran 8

HASIL WAWANCARA

PENGGUNAAN FILM DOKUMENTER SEBAGAI SUMBER BELAJAR
PADA

PEMBELAJARAN IPS SEJARAH DI SMP N 5 MAGELANG

Wawancara untuk guru
Nama : Siti Musliha
Umur :48
Jabatan : Guru ( Waka Kurikulum)

A : Apakah Bapak/lbu menyusun Silabus dan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) untuk pembelajaran sejarah?

B : lya itu sudah pasti mas, kan Silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) adalah suatu hal yang wajib bagi guru sebelum
mengajar siswa. Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
kan juga sebagai pedoman materi-materi yang disampaikan dan juga
kompetensi apa yang harus dicapai nantinya setelah proses belajar

mengajar selesai.

A : Apakah Bapak/Ibu hadir tepat waktu didalam kelas? Dan apakah sesuai

dengan alokasi waktu yang telah ditentukan?

B : Tentunya kita sebagai seorang guru yang baik harus hadir tepat waktu
didalam kelas, akan tetapi tidak selalu kita bisa hadir tepat waktu didalam

kelas karena ada halangan atau ada tugas lain yang diberikan oleh kepala
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sekolah kepada kita yang tidak bisa ditinggalkan atau mungkin sakit atau
kepentingan keluarga. Kalau untuk alokasi waktu sendiri mungkin kita
sebagai guru harus pintar-pintar memanajemen waktu, karena kalau tidak
bisa memanajemen waktu dengan baik akan terjadi waktu pelajaran

sudah selesai akan tetapi materi belum selesai sdisamapikan.

. Apa kendala-kendala yang ditemui dalam penyusunan silabus dan RPP

untuk materi  pengayaan yang menggunakan film dokumenter?

: Untuk kendala yang secara khusus mungkin tidak ada karena penyusunan
silabus dan RPP untyk materi ini juga sama dengan penyusunan ailabus
dan RPP materi yang lain. Tapi dalam setiap pembelajaran pasti ada

kendala namun kendala itu masih relatif dan bisa diatasi.

: Upaya-upaya apa yang telah dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala

tersebut?

: Upaya yang kita lakukan untuk mengatasi kendala-kendala itu ya kita
meningkatkan terus menerus kemapuan kita sebagi seorang guru dengan
terus juga belajar agar tidak melakukan kesalahan yang nantinya bisa

menjadi kendala-kendala dalam proses belajar mengajar.

. Apa tahapan-tahapan yang dilalui dalam proses penyusunan silabus dan

RPP tersebut?

: Tahapan-tahapannya sendiri sama dengan penyusunan silabus dan RPP

yang sudah ada jadi tidak berbeda jauh.



108

A : Berapa alokasi waktu yang anda rencanakan untuk materi yang

menggunakan film dokumenter?

B : Untuk alokasi waktu sendiri saya tidak terlalu terpaku, karena untuk setiap
materi juga tidak semuanya saya menggunakan film dokumenter hanya
ada beberapa materi saja, karena kalau saya setiap materi dan setiap
pertemuan menggunakan film dokumenter juga siswa kan bosan dan

jenuh akhirnya tujuan yang awalnya ingin dicapai menjadi gagal.

A : Sumber-sumber apa sajakah yang anda gunakan untuk materi pelajaran

yang menggunakan film dokumenter?

B : Kalau sumber belajar yang di pakai sama dengan materi-materi yang lain
yaitu menggunakan Buku paket dari sekolah dan juga ada LKS. Untuk
LKS sendiri mulai tahun ini saya dan teman-teman sudah mencoba untuk

membuatnya sendiri untuk digunakan anak-anak sebagai sumber belajar.

A : Apakah Bapak/Ibu sebelumnya melakukan analisis terhadp kemampuan

pesera didik sebelum melaksanakan pembelajaran?

B : Ya kalau masalah itu kan sudah bisa kita lihat dari bagaimana siswa
tersebut mengikuti pelajaran. Pastinya itukan sudah bisa kita ketahui dari
awal bagaimana kemampuan peserta didik tersebut, jadinya tidak setiap
akan melakukan proses belajar mengajar kita melakukan analisis

terhadap kemampuan peserta didik.
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Biasanya media apa saja yang Bapak/lbu pakai dalam proses

pembelajaran?

: Untuk media sendiri saya biasanya lebih sering memakai power point

dengan memanfaatkan LCD tersedia, karena dengan menggunakan
power point siswa akan lebih mudah menangkap materi, materi disajikan
lebih menarik dan juga sudah diringkas dan diambil inti-intinya dari
setiap materi yang diajarkan dengan begitu siswa akan lebih tertarik dan

mudah memahami apa yang saya ajarkan.

. Apakah ketersediaan media tersebut sudah cukup menunjang kegiatan

pembelajaran sejarah yang menggunakan film dokumenter?

: Sudah cukup menunjang karena selama ini kami tidak terganggu dengan

masalah ketersediaan media, mungkin ada beberapa yang masih kurang
dan perlu ditambahkan, akan tetapi hal itu tidak terlalu menggangu dan

masih bisa teratasi oleh kami para guru.

: Metode apa saja yang Bapak/lbu kembangkan dalam pembelajaran

sejarah?

: Dalam penggunaan metode mengajar, saya sendiri pernah menggunakan

metode diskusi kelompok kemudian kuis. Dalam diskusi kelompok
nantinya kita memberikan masalah dan disitu siswa dituntut untuk
mengemukakan pendapatnya masing-masing tentang masalah yang ada.
Kalau untuk kuis sendiri biasanya saya lakukan sebelum pelajaran

dimulai.
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A : Persiapan apa saja yang Bapak/Ibu lakukan sebelum pembelajaran selain

penyusunan Silabus dan RPP?

B : Ya tentunya penguasaan materi yang baik, karena hal inilah yang sangat
penting dalam proses pembelajaran. Seorang guru harus benar-benar
mampu menguasai materi yang akan diajarkan. Murid akan respect dan
bisa mengikuti pembelajaran dengan baik apabila guru juga bisa
menyampaikan materi dengan baik pula. Apabila guru tidak menguasai
materi yang diajarkan maka murid juga tidak akan mengikuti dengan
baik pembalajaran yang berlangsung. Saat siswa memberikan pertanyaan
kepada guru tentang materi yang diajarkan duru harus bisa langsung
menjawab, karena apabila guru tidak bia menjawab pertanyaan muridnya
secara langsung maka akan muncul keraguan dari siswa tersebut terhdap
guru. Jadi, pada intinya kita sebagai guru harus tetap belajar agar

penguasaan materi semakin baik dan bagus.

A : Bagaimana menurut pendapat Bapak/lbu dengan penggunaan film
dokumenter sebagai sumber belajar?’Apakah  semakin efektif

pembelajaran yang berlangsung?

B : Saya sendiri menilai penggunaan film dokumenter bagus digunakan
dalam proses pembelajaran sejarah di SMP Negeri 5 Magelang karena ini
dapat menjadi pemicu semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran
sejarah. Murid tentunya akan semakin semangat karena sebelum guru

menerangkan materi yang akan diajarkan mereka sudah melihat sendiri
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dan dapat mengetahui materi yang akan diajarkan yang disajikan
kedalam sebuah film. Saya melihat dengan penggunaan film dokumenter
ini pembelajaran bisa berjalan semakin efektif karena sebelum siswa
menerima materi mereka juga sudah mendapat asupan materi melalui
film dokumenter, akan tetapi dalam penggunaannya harus diawasi
dengan baik oleh guru apakah siswa benar-benar semuanya
memperhatikan dengan baik ataukah hanya sebagian saja yang

memperhatikannya.

. Apa kendala yang ditemui dari aspek peserta didik dalam pembelajaran

sejarah yang menggunakan film dokumenter?

Saya sudah menjelaskannya sedikit dijawaban pertanyaan yang
sebelumnya tadi, kalau untuk kendala yang dihadapi dari aspek siswa
atau peserta didik adalah bagaimana guru bisa mengkondisikan semua
siswa untuk benar-benar memperhatikan dengan baik dan bisa menagkap
materi yang disampaikan melalui film dokumenter. Siswa biasanya hanya
memanfaatkan penggunaan film dokumenter untuk mengobrol dengan

temannya atau sibuk sendiri dengan kegiatan yang lain.

: Apa hambatan yang ditemui dari aspek ketersediaan media dalam materi

pembelajaran sejarah yang menggunakan film dokumenter?

Untuk ketersediaan media di SMP Negeri 5 Magelang sendiri
alhamdulillah sudah mencukupi standar, mungkin ada beberapa yang

masih perlu ditambah dan diperbaiki tapi itu semua tidak begitu
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mengganggu proses pembelajaran yang berlangsung. Kami dari guru juga
sudah mengatasi dan meminimalisir kendala-kendala tersebut agar tidak

menggangu proses pembelajaran.

: Apa upaya yang anda lakukan untuk meningkatkan keaktifan peserta

didik dalam pembelajaran sejarah yang menggunakan film dokumenter?

: Saya sendiri sering melempar pertanyaan kepada siswa agar siswa tidak
pasif dalam mengikuti pembelajaran. Saya juga selalu melakukan
evaluasi setelah siswa melihat film dokumenter, disitu dapat dilihat
apakah siswa benar-benar menagkap materi yang ada dalam film

dokumenter atau tidak.

. Untuk aspek sarana dan prasarana sendiri yang disediakan oleh sekolah

apakah sudah memenuhi kebutuhan?

. Aspek sarana dan prasarana yang disediakan sekolah sudah cukup
memenuhi kebutuhan akan tetapi ada beberapa kekurangan dari segi
aspek sarana dan prasarana ini tapi itu selalu kita perbaiki dari tahun
ketahun agar dapat terpenuhi semua dengan baik. Sebagai contoh
mungkin disetiap kelas sudah tersedia LCD untuk membantu proses
pembelajaran, akan tetapi ada beberapa kelas yang LCDnya rusak dan

tidak bisa dipakai.

: Upaya apa yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasi kendala tersebut?
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B : Upaya yang saya lakukan untuk mengatasi kendala tersebut adalah dengan
memanfaatkan ruang lain yang tidak dipakai agar proses pembelajaran
bisa tetap berjalan dengan baik, akan tetapi apabila proses pembelajaran
yang berlangsung tidak harus menggunakan media seperti LCD maka
pembelajaran akan tetap berlangsung didalam kelas tadi tanpa harus

berpindah keruangan lain.

A Apakah ada hambatan dalam aspek waktu dalam melaksanakan

pembelajaran sejarah yang menggunakan film dokumenter?

B : Untuk hambatan waktu sendiri mungkin lebih ada dikelas 8 dan kelas 9
karena dikelas 8 dan kelas 9 hanya disediakan waktu 1x40 menit saja
dalam setiap pertemuannya. Hal itulah yang membuat guru terkadang
menerangkan materi dengan cepat untuk mengejar waktu agar materi
dapat diampaikan semua dan akhirnya siswa tidak bisa menangkap

dengan baik materi yang guru ajarkan terhadap mereka.

A : Bagaimana bentuk-bentuk penilaian yang diberikan untuk mengetahui

tingkat pencapaian belajar peserta didik?

B : Bentuk-bentuk penilaian yang saya berikan biasanya dengan
menggunakan ulangan harian kemudian penugasan-penugasan seperti
siswa disuruh untuk mengerjakan LKS dan juga dengan melihat
keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, selain itu diskusi
kelompok vyang dilakukan juga bisa digunakan untuk melihat

kemampuan siswa dalam mengungkapkan pendapatnya.
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A . Bagaimana prestasi belajar peserta didik dalam pembelajaran?

B : Untuk prestasi belajar sendiri relatif hampir sama antara satu kelas dengan
kelas yang lain, dari peserta didik tentu ada perbedaan disetiap kelasnya,
ada yang bisa menangkap materi dengan baik dan mendapatkan hasil
yang bagus juga dan tentunya ada yang kurang bagus dalam menangakap

materi yang diajarkan dan hasilnya pun kurang memuaskan.

A Apa upaya yang dilakukan dalam memanfaatkan media yang telah

tersedia untuk kegiatan pembelajaran?

B : Saya sendiri selalu memanfaatkan dengan baik media yang sudah di
sediakan oleh sekolah sebagai sarana dan prasana dalam proses belajar
mengajar. Media-media yang ada dan berhubungan dengan materi yang
diajarkan dipakai dan dimanfaatkan dengan baik pula agar nantinya
proses pembelajaran bisa berjalan dengan sukses, guru bisa mudah dalam
menyampaikan materi kemudian siswa dapat menerima dengan baik

materi yang diajarkan.

A . Apakah siswa memiliki tingkat partisipasi tinggi dalam pembelajaran?

B : Untuk hal itu relatif setiap siswa memiliki karakter sendiri-sendiri, ada
siswa yang berpatisiasi sangan baik dalam proses pembelajaran dan ada
juga yang biasa-biasa saja. Inilah tantangan bagi guru bagaimana agar

semu siswa dapat berpartisipasi tinggi dan baik dalam pembelajaran.
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A Apa kendala-kendala yang ada untuk mengembangkan aspek

kemampuan siswa?

B : Kendala-kendala tentu pasti ada tapi kita harus mampu mengatasi kendala
tersebut, contoh kendalanya adalah dengan mengajar siswa dalam jumlah
banyak dan dengan waktu yang bisa dibilang minim kita sebagai seorang
pengajar harus mamapu menyampaikan materi dengan baik dan semua

siswa harus mampu memahami semua materi itu tanpa terkecuali.

A: Apa yang dilakukan Bapak/lbu dalam upaya mengembangkan

pembelajaran sejarah kedepan?

B : Saya selalu mengajarkan kepada siswa-siswa saya untuk cinta terhadap
pelajaran sejarah, karena dengan belajar sejarah mereka dapat
mengetahui sejarah negara mereka dan nenek moyang mereka. Saya
berharap dengan hal itu siswa akan cinta dan suka terhadap pembelajaran
sejarah dan mereka tidak menganggap pembelajaran sejarah itu

membosankan dan jenuh.

A . Bagaimanakah proses pembelajaran sejarah berjalan dengan diputarnya

film dokumenter saat pembelajaran berlangsung?

B : Saat film dokumenter diputar siswa memperhatikan dengan baik dan
seksama, akan tetapi lama kelamaan ada satu dua orang siswa yang mulai
sibuk sendiri dan mengobrol dengan temannya hal itu hampir terjadi
disemua kelas. Hal inilah yang menjadi tantangan bagi saya dan guru

lainnya bagaimana kita dapt menyiasati agar hal itu tidak terjadi. Kita
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haru mampu memanajemen waktu dengan baik, pemutaran film
dokumenter jangan terlalu lama karena apabila terlalu lama maka lama
kelamaam konsentrasi siswa kan buyar, selain itu kita juga harus mampu
memilih dengan baik materi mana yang harus menggunakan film
dokumenter jangan semua materi yang kita ajarkan menggunakan film

dokumenter sebagai salah satu sumber belajarnya.

. Apakah dengan penggunaan film dokumenter ini materi yang ada pada

silabus dan RPP dapat tersampaikan dengan baik?

. Bisa tersampaikan dengan baik tentunya, karena penggunaan film
dokumenter sendiri justru menambah sumber belajar bagi siswa. Siswa
menjadi tidak hanya terpaku dari penjelasan dari guru dan membaca
buku. Semakin banyak sumber belajar yang dipelajari oleh siswa justru
semakin baik karena nantinya siswa mempunyai lebih banyak referensi

yang dapat digunakannya untuk belajar.

: Bagaimana sikap siswa terhadap proses pembelajaran sejarah yang

menggunakan film dokumenter?

. Siswa sangat menanggapi dengan baik proses pembelajaran yang
menggunakan film dokumenter, karena mereka menganggap dengan
diputarnya film dokumenter bisa merefresh pikiran mereka sebelum
pelajaran dimulai. Selain itu mereka juga menganggap hal ini dapat
membuat pelajaran sejarah lebih menarik. Saya sendiri mengapresiasi

dengan baik minat siswa, akan tetapi saya juga harus selalu mengawasi
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penggunaan film dokumenter ini pada saat proses pembelajaran agar

manfaatnya benar-benar bisa dirasakan.

A Apakah ada peningkatan interaksi siswa berupa pertanyaan setelah

penggunaan film dokumenter dalam pembelajaran sejarah?

B : Untuk peningkatan interaksi siswa sendiri mungkin masih kurang mereka
masih sangat jarang mengeluarkan pertanyaan-pertanyaan. Ada beberapa
siswa yang berani bertanya dan mengemukakan pendapatnya akan tetapi
itu juga termasuk siswa yang memang sudah terbisanya berani bertanya
dan mengemukakan pendapatnya. Hal inilah yang menjadi tantangan
bagi kami sebagai guru agar bukan hanya siswa-siswa itu saja yang aktif
tetapi semua siswa yang terlibat dalam proses pembelajaran dapat aktif

dengan baik.

A : Apabila siswa pasif dalam pembelajaran metode apa yang ibu gunakan

guna merangsang daya Kritis siswa?

B : Saya biasanya memberikan pertanyaan kepada siswa disela-sela
menjelaskan materi agar siswa tidak hanya diam saja mendengar saya
menjelaskan materi. Saya juga terkadang mengadakan diskusi kelompok
disitu siswa dituntut untuk berani mengemukakan penadapat mereka
masing-masing terhadap materi yang sedang saya ajarkan, dengan
metode yang saya lakukan tadi diharapkan siswa mampu mengkap

dengan baik materi yang diajarkan dan lebih aktif lagi.
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A : Selain penggunaan LCD di dalam kelas apakah ibu juga memanfaatkan

laboratorium IPS untuk memutar film dokumenter?

B : Saya sendiri belum pernah memanfaatkan laboratorium IPS untuk proses
pembelajaran. Saya selalu menggunakan LCD didalam kelas untuk

menyampaikan materi kepada siswa.

A Setelah proses pembelajaran selesai apa sajakah penugasan yang

Bapak/Ibu berikan terhadap siswa?

B : Penugasan-penugasan yang biasa saya berikan adalah siswa mengerjakan
LKS terkait materi yang baru diajarkan, tujuannya adalah agar siswa

tidak langsung lupa dengan materi yang baru saja diajarkan.

A . Bagaimana respon siswa terhadap tugas yang diberikan?

B : Respon mereka cukup baik, tapi tetap ada beberapa siswa yang bandel dan
susah untuk disuruh mengejakan tugas. Mereka biasanya telat dalam
mengumpulakan tidak sesuai dengan deadline yang diberikan, hal inilah
yang menjadi tugas dari guru untuk selalu mengingatkan siswa dan tidak
bosan-bosannya untk selalu memberikan nasehat dan juga peringatan

kepada mereka yang telat agar tidak mengulanginya lagi.

A : Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan film dokumenter, dalam
penyelesian tugas yang diberikan maupun pada saat ulangan harian,

ulangan tengah semester, maupun ulangan semester?
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Siswa memberikan respon yang baik mereka mengumpulkan tugas
dengan bagus, pada saat ulangan harian pun mereka mampu mengerjakan
soal-soal yang diberikan dan mendapatkan nilai yang cukup bagus begitu
juga saat mereka mengikuti ulangan tengah semester dan juga ulangan
semester. Ada beberapa memang yang mengumpulkan tugas masih telat
selain itu nilai-nilai yang diraih juga masih kurang namun hanya sedikit
saja siswa yang seperti itu, dan siswa-siswa tersebut juga selalu saya

berikan perhatian lebih agar mereka tidak semakin parah.

. Bagaimana prestasi belajar siswa setelah penggunaan film dokumenter?

: Saya tentunya tidak bisa melihat semua itu hanya dari aspek penggunaan

film dokumenter saja karena semuanya itu juga saling ada hubungan
ataupun simbiosis yang saling menguntungkan, maksudnya adalah selain
penggunaan film dokumenter juga pastinya menggunakan buku ataupun
sumber yang lain jadi prestasi siswa tidak hany dilihat dari penggunaan
film dokumenter saja, penggunaan buku ajar ataupun sumber-sumber

belajar lainnya yang dipakai.

. Apa saja kendala-kendala yang Bapak/Ibu temui dalam penggunaan film

dokumenter sebagai salah satu sumber belajar siswa?

: Kendala-kendala yang dihadapi tentunya pasti ada, contohnya adalah dari

segi waktu yang masih kurang khususnya dikelas 8 dan kelas 9 yang
hanya 1x40 menit saja setiap satu kali pertemuannya, kemudian

bagaimana siswa menangkap materi yang ada di dalam film dokumenter
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jangan sampai penggunaan film dokumenter hanya dimanfaatkan oleh
siswa untuk hal-hal yang justru dapat mengganggu proses belajar
mengajar. Kita sebagai guru harus benar-benar mengawasi dengan baik
penggunaan film dokumenter ini karena apabila kita terlalu percaya
bahwa hanya dengan kita memutarkan film dokumenter dan menyuruh
siswa menonton dan menangkap materi yang ada didalam film tersebut
tujuan pembelajaran dapat tercapai, hal itu salah karena saat film
dokumenter diputar belum tentu semua siswa memperhatikan, terkadang
ada siswa yang sibuk sendiri ataupun mengobrol dengan temannya dan
justru mengganggu teman lain yang benar-benar sedang memperhatikan
dengan baik film dokumenter yang diputar. Hal ini mungkin sepele, akan
tetapi apabila dibiarkan akan menjadi fatal akibatnya, materi atau makna
yang ada difilm dokumenter tidak tersampaikan dengan baik kepada

siswa.

. Bagaimana cara Bapak/lbu lakukan untuk menyelasaikan kendala-

kendala tersebut?

: Untuk menyelesaikan kendala-kendala tadi saya selalu menekankan
kepada siswa tentang pentingnya materi yang disampaikan didalam film
dokumenter terhadap materi ulangan atau penugasan yang saya berikan
kepada mereka. Untuk mengatasi kendala dari aspek waktu sendiri saya
harus mampu memanajemen waktu yang saya punya dengan baik,
contohnya adalah film dokumenter yang saya putar jangan terlalu lama

hanya intinya dan yang penting-penting saja kemudian setelah itu
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diselingi dengan penjelasan-penjelasan tentang materi yang ada didalam
film dokumenter dengan begitu waktu yang digunakan tidak terlalu lama
dan materipun selesai sesuai dengan waktu yang disediakan. Saya juga
tidak memakai film dokumenter dalam setiap proses pembelajaran,
karena apabila saya selalu memakai film dokumenter itu justru akan

membuat siswa bosan dan jenuh.

. Bagaimana dukungan sekolah terhadap penggunaan film dokumenter

dalam pembelajaran sejarah?

: Dukungan sekolah tentunya sangat baik itu dapat dilihat dari bagaimana

sekolah menyediakan sarana dan prasarana yang baik guna mendukung
proses pembelajaran sejarah menggunakan film dokumenter sebagai
salah satu sumber belajar, karena dengan penggunaan film dokumenter
ini akan menambah referensi bagi siswa dan diharapkan juga siswa akan
lebih semangat lagi dalam mengikuti proses pembelajaran, dan tak lupa

juga diharapkan prestasi siswa akan semakin baik dan bagus.
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HASIL WAWANCARA

PENGGUNAAN FILM DOKUMENTER SEBAGAI SUMBER BELAJAR
PADA

PEMBELAJARAN IPS SEJARAH DI SMP N 5 MAGELANG

Wawancara untuk siswa

Nama » Annisa Nurul Husna
Umur 115
Kelas 18

A : Apakah Bapak/Ibu guru hadir tepat waktu di dalam kelas? Dan

apakah sesuai dengan alokasi waktu yang telah ditentukan?

B : lya tepat waktu, sesuai

A : Bagaimana ketertarikan saudara terhadap pembelajaran sejarah?

B : Ya sama dengan pelajaran yang lain

A : Bagaimana pembelajaran sejarah yang disampaikan oleh guru
anda dengan menggunakan film dokumenter?

B : Kalau memakai film dokumenter jadi lebih asyik soalnya kan ada
variasinya bikin gag bosen

A . Apakah materi dapat disampaikan dengan baik dengan
penggunaan film dokumenter?

B : lya soalnya pas awal kan kita udah refresing dulu nonton film

dokumenter
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: Apakah guru anda juga melakukan berbagai metode lain dalam
pembelajaran sejarah?
: Pernah pas itu guru memakai metode Kkuis terus pernah juga pakai
metode diskusi, tapi seringnya pake ceramah kalau diajar
:Biasanya metode-metode apa saja yang guru anda lakukan dalam
pembelajaran sejarah?
. Itu tadi pake kuis sama diskusi
: Anda lebih suka pembelajaran sejarah dengan menggunakan
metode ceramah atau dengan penggunaan film dokumenter dan
diselingi dengan ceramah dari guru?
: Dengan penggunaan film dokumenter tapi diselingi ceramah juga
: Apa alasan saudara menyukai pembelajaran sejarah yang
menggunakan film dokumenter?
: Buat refresing dlu sebelum pelajaran dimulai
: Apakah pembelajaran sejarah yang menggunakan film dokumenter
pernah dilakukan selain didalam kelas? Seperti menggunakan
laboratorium IPS?
: Gag pernah, kelaboratorium IPS juga belum pernah
: Apakah sarana dan prasarana yang disediakan oleh sekolah sudah
baik untuk menunjang penggunaan film dokumenter?
: Sudah kan ada LCD tiap kelas
: Apakah tugas-tugas yang sering guru anda berikan dalam

pembelajaran sejarah?
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: Mengerjakan LKS terus kadang juga suruh ngerjain tugas dari
guru
: Apakah dengan penggunaan film dokumenter ini membuat anda

semakin tertarik terhadap pembelajaran sejarah?

. lya, soalnya kalau pake film dokumenterkan kita di awal sudah

asyik dulu jadinya gag bosen sama jenuh
: Apabila tertarik apakah anda atau teman anda menjadi semakin

aktif atau kritis dan memberikan pertanyaan kepada guru?

: Kalau itu saya sendiri orangnya jarang bertanya,hehehe

: Bagaimana hasil nilai yang anda capai maupun teman-teman anda

apabila guru menggunakan film dokumenter dalam pembelajaran

sejarah?

: Kemari terakhir lumayan bagus

. Apakah ada kendala yang anda hadapi dengan penggunaan film

dokumenter sebagai sumber belajar?

- Paling ya kalau filmnya saya gag suka
: Apabila ada, bagaimana cara anda mengatasinya?

. Ikut nonton aja

. Apakah anda selalui mengikuti dengan baik saat proses

pembelajaran sedang berlangsung?

: Gag, kadang-kadang ada ngobrolnya juga sama temen

- Apabila sedang berada diluar sekolah apakah anda sering mencari

film dokumenter melalui internet atau metode lain?
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: Gag pernah

: Film dokumenter apa yang paling anda sukai?

. Saya sukanya yang perang-perangan terus saya juga yang kisah
perjuangan kemerdekaan

: Apakah anda memiliki koleksi film dokumenter?

: Gag punya, soalnya biasanya kalau sudah selesai saya tonton
langsung saya hapus

: Apakah anda pernah meminta film dokumenter tersebut dari guru
anda?

: Dulu pernah, tapi bukan sama guru disini saya minta sama guru

PPL yang pernah mengajar disini
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HASIL WAWANCARA

PENGGUNAAN FILM DOKUMENTER SEBAGAI SUMBER BELAJAR

PADA

PEMBELAJARAN IPS SEJARAH DI SMP N 5 MAGELANG

Wawancara untuk siswa

Nama

Umur

Kelas

A

: El Dina Safira
114
7

: Apakah Bapak/Ibu guru hadir tepat waktu di dalam kelas? Dan

apakah sesuai dengan alokasi waktu yang telah ditentukan?

. Kadang tepat waktu tapi kadang juga telat, tapi kalau telat

biasanya guru ngasih alesan. Sesuai sih tapi ya kadang molor
melebihi waktu soalnya waktunya sempit tapi materinya belum

selesai

: Bagaimana ketertarikan saudara terhadap pembelajaran sejarah?

. Asyik sih, apalagi kalau materinya tentang perang-perang kalau

gag tentang kerajaan-kerajaan

: Bagaimana pembelajaran sejarah yang disampaikan oleh guru

anda dengan menggunakan film dokumenter?

: Menyenangkan soalnya ada refresingnya dulu

Apakah materi dapat disampaikan dengan baik dengan

penggunaan film dokumenter?
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: lya bisa disampaikan dengan baik
: Apakah guru anda juga melakukan berbagai metode lain dalam
pembelajaran sejarah?
: lya pakai
:Biasanya metode-metode apa saja yang guru anda lakukan dalam
pembelajaran sejarah?
: Guru sering menggunakan kuis terus diskusi
: Anda lebih suka pembelajaran sejarah dengan menggunakan
metode ceramah atau dengan penggunaan film dokumenter dan
diselingi dengan ceramah dari guru?
. Saya lebih suka pakai film dokumenter dulu soalnya kan bisa
ngerefresh dulu sebelum pelajaran dimulai
: Apa alasan saudara menyukai pembelajaran sejarah yang
menggunakan film dokumenter?
- Jadi gag jenuh
: Apakah pembelajaran sejarah yang menggunakan film dokumenter
pernah dilakukan selain didalam kelas? Seperti menggunakan
laboratorium 1PS?
: Belum pernah
: Apakah sarana dan prasarana yang disediakan oleh sekolah sudah
baik untuk menunjang penggunaan film dokumenter?
: Sudah, tapi ada sih kelas yang LCDnya rusak jadi kan gag bisa

muter film dokumenter
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Apakah tugas-tugas yang sering guru anda berikan dalam

pembelajaran sejarah?

: Seringnya ngerjain LKS

: Apakah dengan penggunaan film dokumenter ini membuat anda

semakin tertarik terhadap pembelajaran sejarah?

. lya jadi tambabh tertarik

: Apabila tertarik apakah anda atau teman anda menjadi semakin

aktif atau kritis dan memberikan pertanyaan kepada guru?

- lya

: Bagaimana hasil nilai yang anda capai maupun teman-teman anda

apabila guru menggunakan film dokumenter dalam pembelajaran

sejarah?

: Bagus nilainya yang terakhir

. Apakah ada kendala yang anda hadapi dengan penggunaan film

dokumenter sebagai sumber belajar?

: Gag ada sih
: Apabila ada, bagaimana cara anda mengatasinya?

: Gag ada kendalanya

. Apakah anda selalui mengikuti dengan baik saat proses

pembelajaran sedang berlangsung?

: Ya mengikuti dengan baik kalau sedang pelajaran, tapi terkadang

ya kalau sudah bosen ngobrol sama temen
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: Apabila sedang berada diluar sekolah apakah anda sering mencari
film dokumenter melalui internet atau metode lain?

: Ya kalau dirumah saya biasanya nonton lewat internet

: Film dokumenter apa yang paling anda sukai?

: Kalau saya sukanya yang VOC

: Apakah anda memiliki koleksi film dokumenter?

: Ada beberapa sih dirumabh tapi dikit

: Apakah anda pernah meminta film dokumenter tersebut dari guru
anda?

: Gag pernah
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HASIL WAWANCARA

PENGGUNAAN FILM DOKUMENTER SEBAGAI SUMBER BELAJAR

PADA

PEMBELAJARAN IPS SEJARAH DI SMP N 5 MAGELANG

Wawancara untuk siswa

Nama

Umur

Kelas

A

A

: Abid Juliant Indraswara
16
9
Apakah Bapak/Ibu guru hadir tepat waktu di dalam kelas? Dan

apakah sesuai dengan alokasi waktu yang telah ditentukan?

. 1ya hadir tepat waktu. Gag sesuai soalnya seringnya lebih gara-

gara materi belum selesai tapi udah bel

: Bagaimana ketertarikan saudara terhadap pembelajaran sejarah?

. lya saya suka

: Bagaimana pembelajaran sejarah yang disampaikan oleh guru

anda dengan menggunakan film dokumenter?

: Menarik, jadinya kan waktunya udah kepakai buat nonton film

dokumenter kan jadi gag kebanyakan ceramah
Apakah materi dapat disampaikan dengan baik dengan

penggunaan film dokumenter?

: lya bisa dengan baik

: Apakah guru anda juga melakukan berbagai metode lain dalam

pembelajaran sejarah?
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. lya pakai tapi jarang seringnya guru kebanyakan ceramah didepan
kelas terus kita hanya mendengarkan

:Biasanya metode-metode apa saja yang guru anda lakukan dalam
pembelajaran sejarah?

: Diakusi kelompok

: Anda lebih suka pembelajaran sejarah dengan menggunakan
metode ceramah atau dengan penggunaan film dokumenter dan
diselingi dengan ceramah dari guru?

. Pakai film dokumenter erlebih dahulu kan jadinya guru gag
banyak ceramah dulu terus juga kalau nonton film dokumenter
dulu kan asyik apalagi kalau yang perang-perang

: Apa alasan saudara menyukai pembelajaran sejarah yang
menggunakan film dokumenter?

- lya lebih menarik aja

: Apakah pembelajaran sejarah yang menggunakan film dokumenter
pernah dilakukan selain didalam kelas? Seperti menggunakan
laboratorium IPS?

: Gag pernah seringnya kita didalam kelas terus

: Apakah sarana dan prasarana yang disediakan oleh sekolah sudah
baik untuk menunjang penggunaan film dokumenter?

. lya sarananya udah cukup

Apakah tugas-tugas yang sering guru anda berikan dalam

pembelajaran sejarah?
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: Seringnya memberikan PR suruh ngerjain LKS

: Apakah dengan penggunaan film dokumenter ini membuat anda
semakin tertarik terhadap pembelajaran sejarah?

. lya semakin tertarik kalau pas sebelum pelajaran dimulai kita
disuruh nonton film dulu

: Apabila tertarik apakah anda atau teman anda menjadi semakin
aktif atau kritis dan memberikan pertanyaan kepada guru?

. lya semakin aktif, kadang-kadang teman-teman banyak yang tanya
kalau ada yang kurang paham

: Bagaimana hasil nilai yang anda capai maupun teman-teman anda
apabila guru menggunakan film dokumenter dalam pembelajaran
sejarah?

: Biasa aja

. Apakah ada kendala yang anda hadapi dengan penggunaan film
dokumenter sebagai sumber belajar?

: Gag ada

. Apabila ada, bagaimana cara anda mengatasinya?

: Gag ada masalah
. Apakah anda selalui mengikuti dengan baik saat proses
pembelajaran sedang berlangsung?

: Gag, kan kadang juga kalau gurunya ceramah terus didepan gag

selesai-selesai kita jadinya bosen
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: Apabila sedang berada diluar sekolah apakah anda sering mencari
film dokumenter melalui internet atau metode lain?

: Gag pernah

: Film dokumenter apa yang paling anda sukai?

: Saya sukanya yang pernag-perangan

: Apakah anda memiliki koleksi film dokumenter?

: Gag punya kan seringnya nonton disekolah

: Apakah anda pernah meminta film dokumenter tersebut dari guru
anda?

: Gag pernah minta sama guru
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HASIL WAWANCARA

PENGGUNAAN FILM DOKUMENTER SEBAGAI SUMBER BELAJAR

PADA

PEMBELAJARAN IPS SEJARAH DI SMP N 5 MAGELANG

Wawancara untuk siswa

Nama
Umur

Kelas

A

> Aulia Insani Putri
115
9
Apakah Bapak/Ibu guru hadir tepat waktu di dalam kelas? Dan

apakah sesuai dengan alokasi waktu yang telah ditentukan?

. Pernah telat masuk gag selalu hadir tepat waktu kekelas. Gag

seringnya selalu molor kalau materinya ada yang belum dijelasin,

terus kalau lagi ulangan juga suka molor kan waktunya dikit

: Bagaimana ketertarikan saudara terhadap pembelajaran sejarah?

- Suka, kan sejarah cerita tentang pahlwan, kerajaan-kerajaan juga

seneng kalau denger ceritanya

: Bagaimana pembelajaran sejarah yang disampaikan oleh guru

anda dengan menggunakan film dokumenter?

: Saya seneng kan jadinya bisa lihat jaman dulu gimana terus juga

bisa bikin menarik
Apakah materi dapat disampaikan dengan baik dengan

penggunaan film dokumenter?

- lya bisa, tapi waktunya jadi kurang
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: Apakah guru anda juga melakukan berbagai metode lain dalam
pembelajaran sejarah?
s lya
:Biasanya metode-metode apa saja yang guru anda lakukan dalam
pembelajaran sejarah?
: Biasanya pakai diskusi,kuis juga pernah tapi seringnya diskusi
: Anda lebih suka pembelajaran sejarah dengan menggunakan
metode ceramah atau dengan penggunaan film dokumenter dan
diselingi dengan ceramah dari guru?
: Saya suka dua-duanya
. Apa alasan saudara menyukai pembelajaran sejarah yang
menggunakan film dokumenter?
. Kalau yang pakai filmdokumenter saya sukanya karena bisa lihat
gimana jaman dulu kira-kira kan seperti itu
: Apakah pembelajaran sejarah yang menggunakan film dokumenter
pernah dilakukan selain didalam kelas? Seperti menggunakan
laboratorium IPS?
: Belum pernah
: Apakah sarana dan prasarana yang disediakan oleh sekolah sudah
baik untuk menunjang penggunaan film dokumenter?
: Sudah baik
: Apakah tugas-tugas yang sering guru anda berikan dalam

pembelajaran sejarah?
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: Mengerjalakan soal-soal di LKS

: Apakah dengan penggunaan film dokumenter ini membuat anda
semakin tertarik terhadap pembelajaran sejarah?

: lya, awalnya saya juga udah suka

: Apabila tertarik apakah anda atau teman anda menjadi semakin
aktif atau kritis dan memberikan pertanyaan kepada guru?

. lya semakin aktif

: Bagaimana hasil nilai yang anda capai maupun teman-teman anda
apabila guru menggunakan film dokumenter dalam pembelajaran
sejarah?

: Cukup baik

. Apakah ada kendala yang anda hadapi dengan penggunaan film
dokumenter sebagai sumber belajar?

: Gag ada sih

. Apabila ada, bagaimana cara anda mengatasinya?

: Gag ada kendalanya

: Apakah anda selalui mengikuti dengan baik saat proses

pembelajaran sedang berlangsung?

. lya karena saya suka dengan pelajaran sejarah

: Apabila sedang berada diluar sekolah apakah anda sering mencari
film dokumenter melalui internet atau metode lain?

: Belum pernah

: Film dokumenter apa yang paling anda sukai?



137

: Semuanya suka

: Apakah anda memiliki koleksi film dokumenter?

: Ada beberapa

: Apakah anda pernah meminta film dokumenter tersebut dari guru
anda?

: Belum pernah
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HASIL WAWANCARA

PENGGUNAAN FILM DOKUMENTER SEBAGAI SUMBER BELAJAR
PADA

PEMBELAJARAN IPS SEJARAH DI SMP N 5 MAGELANG

Wawancara untuk siswa

Nama : Yolanda Krisna Setia
Umur 115
Kelas '8

A : Apakah Bapak/lbu guru hadir tepat waktu di dalam kelas? Dan

apakah sesuai dengan alokasi waktu yang telah ditentukan?

B : lya tepat waktu. Gag sesuai solanya kadang udah ada bunyi bel

tapi pelajaran belum selesai

A : Bagaimana ketertarikan saudara terhadap pembelajaran sejarah?

B : Tertariknya ya sama kaya tertarik kepelajaran lain

A : Bagaimana pembelajaran sejarah yang disampaikan oleh guru
anda dengan menggunakan film dokumenter?

B : Jadi lebih menarik

A : Apakah materi dapat disampaikan dengan baik dengan
penggunaan film dokumenter?

B : lya bisa jadi lebih baik

A : Apakah guru anda juga melakukan berbagai metode lain dalam
pembelajaran sejarah?

B : lya kadang memakai
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: Biasanya metode-metode apa saja yang guru anda lakukan dalam
pembelajaran sejarah?

: Kebanyakan diskusi dengan teman

: Anda lebih suka pembelajaran sejarah dengan menggunakan
metode ceramah atau dengan penggunaan film dokumenter dan
diselingi dengan ceramah dari guru?

: Memakai film dokumenter
. Apa alasan saudara menyukai pembelajaran sejarah yang
menggunakan film dokumenter?

: Asyik soalnya nonton film dulu

: Apakah pembelajaran sejarah yang menggunakan film dokumenter
pernah dilakukan selain didalam kelas? Seperti menggunakan
laboratorium IPS?

: Setahu saya belum pernah

: Apakah sarana dan prasarana yang disediakan oleh sekolah sudah
baik untuk menunjang penggunaan film dokumenter?

. lya sudah baik
. Apakah tugas-tugas yang sering guru anda berikan dalam
pembelajaran sejarah?

: Biasanya dikasih tugas mengerjakan soal-soal

: Apakah dengan penggunaan film dokumenter ini membuat anda
semakin tertarik terhadap pembelajaran sejarah?

: Semakin tertarik
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: Apabila tertarik apakah anda atau teman anda menjadi semakin

aktif atau kritis dan memberikan pertanyaan kepada guru?

. lya kalau saya biasa aja

: Bagaimana hasil nilai yang anda capai maupun teman-teman anda

apabila guru menggunakan film dokumenter dalam pembelajaran

sejarah?

: Lumayan bagus

: Apakah ada kendala yang anda hadapi dengan penggunaan film

dokumenter sebagai sumber belajar?

: Ada
. Apabila ada, bagaimana cara anda mengatasinya?

: ya paling tanya keguru kalau gag temen sebangku

: Apakah anda selalui mengikuti dengan baik saat proses

pembelajaran sedang berlangsung?

. Gag terlalu soalnya kan biasanya ada bosennya juga

. Apabila sedang berada diluar sekolah apakah anda sering mencari

film dokumenter melalui internet atau metode lain?

: Belum pernah

: Film dokumenter apa yang paling anda sukai?

: Suka semuanya

: Apakah anda memiliki koleksi film dokumenter?

: Gag punya
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A : Apakah anda pernah meminta film dokumenter tersebut dari guru
anda?

B : Belum pernah
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Lampiran 9
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah : SMP Negeri 5 Magelang
Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Sosial
Kelas / Semester (IX/2

Standar Kompetensi : 7. Memahami perubahan pemerintah dan kerjasama internasional

Kompetensi Dasar  : 7.1 Menjelaskan berakhirnya masa Orde Baru dan lahirnya
Refomasi

Alokasi Waktu 14 X 40 menit (2x pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran :

Setelah selesai kegiatan pembelajaran, siswa dapat :

- Menyusun kronologi dan dan mendiskripsikan perjuangan menumbangkan orde
lama dan lahirnya orde baru

- Mendeskripsikan upaya penataan kehidupan politik dan pemerintahan

- Mengidentifikasikan pembangunan di bidang sosial ekonomi pada masa orde
baru

- Mendiskripsikan berakhirnya Orde baru dan lahirnya Reformasi

X3

%

Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines)
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence)
Jujur ( fairnes)
Kewarganegaraan ( citizenship )

B. Materi Ajar
Akhir Orde Baru dan lahirnya reformasi
a. Perjuangan menumbangkan orde lama dan lahirnya orde baru
b. Upaya penataan kehidupan politik dan pemerintahan
¢. Pembangunan di bidang sosial ekonomi
d. Masa akhir orde baru
e. Lahirnya reformasi

C. Metode Pengajaran :
a. Ceramah bervariasi d. Tanya jawab
b. Diskusi e. Simulasi
c. Inquiri f. Observasi / Pengamatan

D. Langkah-langkah Kegiatan
Pertemuan 1
Materi :
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Akhir Orde Baru dan lahirnya reformasi

a. Perjuangan menumbangkan orde lama dan lahirnya orde baru
b. Upaya penataan kehidupan politik dan pemerintahan

c. Pembangunan di bidang sosial ekonomi

Pendahuluan :

1. Memeriksa kehadiran siswa, kebersihan dan kerapihan kelas

2. Menyiapkan laptop dan menyalakan LCD

2. Memberikan motivasi kepada siswa agar siap dalam mengikuti pembelajaran dapat
mengikuti dengan baik

3. Apersepsi ( pengetahuan prasarat ) :

_ Materi tentang Pemberontakan PKI| 1965

_ Kita sering mendengar istilah reformasi. Sebenarnya apa yang dimaksud

dengan reformasi?

Kegiatan Inti :
= Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

@ Membaca referensi dan mengamati gambar peristiwa —peristiwa
perjuangan dan memutarkan film dokumenter tentang menumbangkan
orde lama dan lahirnya orde baru

& Mendeskripsikan lahirnya berbagai kesatuan aksi, lahirnya Tritura, dan
Supersemar.

& Membaca referensi tentang upaya penataan kehidupan politik dan
pemerintahan

< Mengkaji buku referensi mengenai Pemilu dan pembentukan pemerintahan
berdasarkan UUD 1945

& Dengan buku referensi membuat resume mengenai pembangunan di
bidang sosial ekonomi pada masa orde baru

= Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

& memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain
untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;

< memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;

< memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif;

& memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan
prestasi belajar;

& memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual
maupun kelompok

< memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang menumbuhkan
kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.

= Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
& Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
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& Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman,
memberikan penguatan dan penyimpulan

c. Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:

& persama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan pelajaran;

< melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;

< memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;

& merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi,
program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik

Pertemuan 2
Materi : Masa akhir orde baru
Lahirnya reformasi

Pendahuluan

1. Memeriksa kehadiran siswa, kebersihan dan kerapihan kelas

2. Motivasi, dapat dilakukan dengan mengajukan pertanyaan misalnya :
- Siapakah presiden RI yang ke-3

3. Apersepsi ( pengetahuan prasarat ) :

1. Bagaimanapun juga orde baru telah menunjukan hasil-hasil pembangunan
nasional.

2. Namun, mengapa orde baru runtuh?

Kegiatan Inti
= Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

& Guru meminta siswa beberapa gambar/foto yang berkaitan dengan
peristiwa-peristiwa yang melatarbelakangi runtuhnya orde baru.

& Tanya jawab mengenai kondisi ekonomi pada masa akhir orde baru

@ Mengkaji referensi mengenai kondisi politik dan sosial pada masa akhir
orde baru.

& Mengkaji referensi untuk mengidentifikasi alasan lahirnya reformasi

& Mendeskripsikan secara kronologis lahirnya reformasi

& Guru menjelaskan pemerintahan saat reformasi.

= Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:

< memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain
untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;

< memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;

< memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif;
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& memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan
prestasi belajar;
& memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual
maupun kelompok;
< memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang menumbuhkan
kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.
= Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

&

&

Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa
Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman,
memberikan penguatan dan penyimpulan

¢. Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:

&=

bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan pelajaran;
melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah

dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;

q

q

memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;
merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi,

program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik

E. Sumber Belajar

e Buku Pembelajaran IPS terpadu
e Gambar/foto peristiwa orde baru
e Film Dokumenter

F. Penilaian Hasil Belajar

) . Penilaian
Indikator Pencapaian
Kompetensi Teknik Bentuk Contoh
Instrumen Instrumen
e Menyusun kronologi dan Tes tulis Tes Lisan 1. Tokoh yang berperan dalam

dan mendiskripsikan
peristiwa —peristiwa
politik penting pada masa
Orde Baru

e Menggunakan data
statistik untuk
menguraikan proses
perkembangan ekonomi
pada masa Orde Baru

keluarnya Supersemar adalah...

2. Keberhasilan pembangunan di
masa Orde baru terlihat pada
pembangunan bidang......

3. Pada masa orde baru, secara de
facto yang banyak memegang
kedaulatan adalah......

4. Tokoh-tokoh reformasi antara
lain adalah.......

5. Persetujuan Jakarrta untuk
mengakhiri konfrontasi
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. . Penilaian
Indikator Pencapaian
Kompetensi Teknik Bentuk Contoh
Instrumen Instrumen
e Mendiskripsikan Ir)donesia - M_alaysia
berakhirnya Orde Baru ditandatangani pada tanggal......
dan lahirnya Reformasi
Tes tulis penugasan 1.Buatlah perbandingan

pelaksanaan pemilu 1955 dan
1971. Uraikan
perbandiangannya mengenai
jumlah konstestan, sistem
pemilu, asas pemilu, sistem
kepartaian. Berikan pendapatmu
bahwa pemilu berperan dalam
menciptakan kehidupan politis
yang demokratis.

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Al Kukuh Sri Santoso, S.Pd, M.Pd
NIP 19620913 198803 1 011

198601 2 001

Magelang, September 2013

Guru Mapel

Siti Musliha, S. Pd
NIP 19650123
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Lampiran 10

FOTO - FOTO PENELITIAN

Wawancara Bu Siti Musliha (Guru Sejarah/Waka Kurikulum)



148

Wawancara Aulia

Wawancara Yolanda
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Wawancara Abid

Wawancara Dina
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Wawancara Annisa

Kondisi belajar siswa dalam kelas



